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ABSTRAK 
N a m a : Muh Fajrin Kadi 
N I M : 10700113167  
Judul Skripsi : Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Petani Karet Di Desa 
Batulohe Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur penguasaan lahan, 
tingkat upah, tingkat pendidikan, akses informasi dan rantai nilai perdagangan di 
Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Batulohe Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
 
Jenis penelitian yaitu kualitatif yang bersifat etnografi, model ini berupaya 
mempelajari peristiwa kultural, yang menyajikan pandangan hidup subyek sebagai 
obyek studi. Sumber data penelitian ini berasal dari wawancara langsung dengan 
petani karet. Dengan teknik pengolahan data yaitu menggunakan triangulasi untuk 
menguji validitas informasi yang di dapatkan dari informan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi ketimpangan struktur 
penguasaan lahan karena pada kenyataannya masyarakat sudah memiliki lahan. 
Tingkat upah yang diberikan kepada buruh tani tidak proporsional karena tidak 
mengikuti tren harga karet yang berlaku. Tingkat pendidikan petani relatif masih 
rendah. Akses informasi yang tidak transparan karena di monopoli oleh pedagang 
baik di tingkat desa maupun di tingkat kota. Terakhir adalah mata rantai 
perdangan yang terjadi melibatkan beberapa aktor, yang dimulai dari petani, 
pedagang desa, pedagang kota hingga sampai ke industri pengolahan. 
 
Kata Kunci : Kesejahteraan, Petani Karet, Kepemilikan Lahan, Tingkat 
Upah, Tingkat Pendidikan, Akses Informasi, Mata Rantai 
Perdagangan. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya pada Kabupaten Bulukumba menjadi 
wilayah yang unggul dalam sektor perkebunan karet. Hal ini terbukti dari data 
yang menunjukkan peningkatan jumlah produksi setiap tahunnya, dari 2.013 ton 
pada tahun 2011 meningkat menjadi 2.183 pada tahun 2012, lalu 2.828 ton pada 
tahun 2013 dan pada tahun 2014 kembali meningkat menjadi 3.990 ton. (BPS 
Kabupaten Bulukumba). Tren peningkatan seperti data diatas seharusnya ber-
korelasi positif terhadap kesejahteraan petani karet. Namun, faktanya justru se-
baliknya, kehidupan petani karet di Kabupaten Bulukumba khususnya di Ke-
camatan Bulukumpa masih sangat jauh dari kata sejahtera. Data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Bulukumba pada tahun 2015 menempatkan Kecamatan Bu-
lukumpa sebagai daerah dengan jumlah penduduk termiskin (6.309 orang), 
disusul Kecamatan Kajang (6.109 orang) dan ketiga adalah Kecamatan Gantarang 
(6.009 orang). Data di atas memberikan afirmasi adanya masalah yang sedemikian 
kompleks dan mesti harus diselesaikan dengan cara yang tepat dan terukur. (BPS 
Kabupaten Bulukumba) 
Desa Batulohe adalah bagian dari Kecamatan Bulukumpa yang menjadi 
sentrum produksi karet rakyat. Rata-rata masyarakat berprofesi sebagai petani 
karet, kerena dianggap sebagai komoditas yang menjanjikan.  Hasil dari observasi 
dilapangan menunjukkan, ada berbagai macam permasalahan yang sedang di-
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hadapi oleh petani karet, salah satunya adalah upah dan akses informasi. Desa 
Batulohe memberikan harapan peningkatan penghidupan bagi petani karet, se-
hingga dibutuhkan upaya yang kontinu dan akseleratif untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
 Perkebunan karet memberikan dimensi ekonomi yang sangat besar 
khususnya terhadap ekonomi pedesaan. Kemampuan dalam penyerapan tenaga 
kerja akan meningkatkan pendapatan, karena pada dasarnya pendapatan me-
rupakan ukuran tingkat kesejahteraan masyarakat khususnya pedesaan dalam me-
ngurangi tingkat kemiskinan. 
Keberadaan perkebunan tidak hanya sebatas penghasil devisa, tetapi ber-
peran dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang ada di-
sekitarnya dan secara langsung menunjang pembangunan perekonomian masya-
rakat. Sektor pertanian memproduksi berbagai produk konsumsi dan bahan baku 
sektor industri (agro industri), sedangkan sektor industri memproduksi berbagai 
kebutuhan untuk sektor pertanian. Adanya hubungan antara satu sektor dengan 
sektor lainnya dan hubungan tersebut meningkat sejalan dengan tumbuhnya per-
ekonomian saat ini yang terjadi pada sektor akan dapat menghambat pertumbuh-
an sektor industri, khususnya agro industri karena terlambatnya aliran bahan baku 
dari pertanian yang diperlukan. Manfaat meningkatnya pendapatan seseorang 
akan menciptakan kemakmuran, baik berasal dari penyerahan faktor faktor pro-
duksi atau setelah melakukan kegiatan perekonomian. Dengan pertumbuhan 
ekonomi yang cukup tinggi mampu menyediakan kesempatan kerja yang lebih 
banyak sehingga kesejahteraan masyarakat dapat lebih meningkat. Pertumbuhan 
ekonomi mutlak untuk ditingkatkan karena dengan pertumbuhan ekonomi yang 
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tinggi merupakan arti bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat semakin me-
ningkat, demikian pula yang dilakukan pemerintah yang selalu berupaya unuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah diantaranya Sumber 
Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA), faktor pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Keempat faktor tersebut sangat berperan penting 
dalam suatu pertumbuhan ekonomi dan dapat meningkatkan produksi perkebunan 
karet. Dari keempat faktor tersebut, maka masyarakat melakukan strategi dalam 
pengembangan sumber daya alam agar dapat dikelola dengan baik dan dapat 
memberikan pendapatan bagi seluruh masyarakat termasuk masyarakat petani. 
Karena pada dasarnya pengelolaan sumber daya alam dengan baik dapat me-
menuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan sandang, pangan maupun papannya. 
Selain untuk memenuhi kebutuhan juga akan meningkatkan pendapatan melalui 
produksi karet. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan banyak-
nya persoalan yang sedang dihadapi oleh petani karet mulai upah terhadap buruh 
tani hingga produksi yang terkadang tidak sesuai dengan keinginan dikarenakan 
oleh cuaca yang tidak mendukung. Seperti ungkapan salah satu narasumber yang 
diwawancara. 
Biasanya kalau musim hujan begini harga karetnya turun, dikarenakan 
karetnya banyak yang bercampur dengan air, Upah yang biasa saya dapat 
itu 3000 Rupiah kalau harga karet naik kita dibayar tetap 3000.ujar Takko 
(52 tahun) 
 
Secara umum ada dua tujuan pokok perkebunan dilaksanakan yaitu: (1)  
Meningkatkan produktivitas kebun-kebun rakyat dengan cara penyuluhan tek-
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nologi baru, dan (2) Menjadikan sistem perkebunan sebagai pemerataan baik dari 
segi penduduk  maupun dari segi pemerataan pembangunan.  
Karena itu, perlu dilakukan analisis daya dukung wilayah guna men-
dukung pengembangan dari daya dukung wilayah didasarkan pada kemampuan 
lahan dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan lahan dalam fungsinya sebagai 
media tumbuh untuk mencapai tingkat produksi tertentu.  
Perkebunan karet merupakan sektor yang sangat berpotensi untuk di-
kembangkan dalam rangka untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan juga 
mampu untuk menunjang perekonomian di Kabupaten Bulukumba. Kabupaten 
Bulukumba merupakan salah satu daerah penghasil karet di Indonesia yang mem-
punyai areal tanam yang cukup luas. Wilayah Kecamatan Bulukumba memiliki 
luas area 171,3 km2 dengan jumlah penduduk 56.354 jiwa. Perkembangan luas 
area perkebunan karet di Kabupaten Bulukumba pada tahun 2011-2013 meng-
alami peningkatan, tercatat bahwa luas areal perkebunan karet Kabupaten 
Bulukumba 2011 yang mencapai 1.784,94 Ha meningkat menjadi 2.146,84 Ha. 
(BPS Bulukumba) Peningkatan luas area perkebunan karet tersebut berdampak 
pada produksi karet di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan sebagaimana data 
yang telah dicatat diatas. Masyarakat yang bekerja sebagai petani karet dan men-
dapatkan gaji dari hasil usahanya demi memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan 
meningkatnya pendapatan atau gaji setiap tahun maka akan lebih mewujudkan ke-
sejahteraan bagi masyarakat petani karet.  
Berdasarkan data penelitian terdahulu terkait dengan bagaimana me-
ningkatkan potensi perkebunan karet dalam menunjang pendapatan masyarakat 
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dan pendapatan daerah. Adapun beberapa teori dan penelitian terdahulu yang 
dapat menunjang penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:  
Fitri Gumayanti dan Suwarto (2016:7) mengemukakan peningkatan pe-
ngetahuan dan keterampilan teknik budidaya karet dan hal-hal lainnya yang me-
nunjang usaha tani karet perlu di upayakan sehingga akan dapat mendorong pe-
ningkatan produktivitas karet rakyat. Pendapatan adalah jumlah harta kekayaan 
awal periode ditambah keseluruhan hasil yang di peroleh selama satu periode, 
Bukan hanya yang dikonsumsi. 
Riska (2011:12) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi meningkatnya produksi tanaman karet pada perkebunan PT-
Lonsum di Kabupaten Bulukumba” variabel penelitian yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah dua variable yaitu variable dependen dan variabel independen, 
dan hasil penelitiannya yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi produksi karet 
sangat berpengaruh terhadap meningkatnya produksi tanaman karet. 
Nasamsir (2008:14), Karet alam (Hevea brasiliensis) merupakan 
komoditas yang banyak dikembangkan di dunia terutama oleh negara-negara 
produsen karet alam terbesar diantaranya Thailand, Indonesia, dan Malaysia. 
Tujuan utama dari pengembangan karet alam adalah memproduksi lateks dan be-
kuannya. Lateks dan bekuannya merupakan bahan baku utama bagi industri ber-
basis pertanian untuk memproduksi produk berbahan dasar karet seperti ban, 
sepatu karet, sarung tangan karet, balon, dan produk-produk karet lainnya. 
Rendahnya mutu bahan olah karet menunjukkan bahwa peningkatan kualitas karet 
di Indonesia harus dimulai dari tingkat petani (smallholder rubber farmers).  
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B. Rumusan Masalah 
 
Kompleksitas permasalahan yang terjadi membutuhkan upaya untuk me-
mahami kontradiksi dalam meningkatkan kesejahteraan petani karet. Perlunya be-
berapa pendakatan dalam mengurai setiap masalah sangat dibutuhkan untuk me-
ningkatkan segala aspek yang harus dibenahi dalam peningkatan pendapatan pe-
tani karet dan pendapatan daerah. Berangkat dari uraian diatas, maka rumusan 
masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1) Bagaimana struktur penguasaan lahan dan tingkat upah petani karet di Desa 
Batulohe Kecamatan Bulukumpa ? 
2) Bagaimana kondisi pendidikan dan akses informasi petani karet di Desa 
Batulohe Kecamatan Bulukumpa ? 
3) Bagaimana pergerakan mata rantai nilai perdagangan petani karet di Desa 
Batulohe Kecamatan Bulukumpa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan Latar Belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan se-
belumnya, maka penilitian ini bertujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui struktur penguasaan lahan dan tingkat upah petani karet di 
Desa Batulohe Kacamatan Bulukumpa. 
2. Untuk mengetahui kondisi pendidikan dan akses informasi petani karet di 
Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa. 
3. Untuk mengetahui pergerakan mata rantai nilai perdagangan petani karet di 
Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa 
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Untuk mengetahui pergerakan mata rantai nilai perdagangan karet di Desa 
Batulohe Kacamatan Bulukumpa. 
 
D.   Manfaat Penelitian 
 
 1.   Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai bekal 
dalam mengaplikasikan pengetahuan teoritik terhadap masalah praktisan yang di 
dapat pada bangku perkuliahan dengan praktekan yang diperoleh di dunia praktis.   
 2.   Bagi Peneliti Lain 
a.  Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang ingin  
meneliti tentang kondisi sosial ekonomi petani karet di Kabupaten Bulu-
kumba. 
b.  Untuk menambah pengetahuan dan memberikan informasi bagi masyarakat 
atau mahasiswa khususnya di jurusan Ilmu Ekonomi. 
 
E.   Penelitian Terdahulu 
 
Tabel I.I 
 
Penelitian Terdahulu 
 
Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Research Gap 
1 2 3 4 
Jonni Ali, Arman 
Delis dan Sitti 
Hodijah (2015) 
Shi Min, Hermann 
Waibell dan 
Geoge Cadisch 
(2017) 
Analisis produksi 
dan pendapatan 
petani karet di 
Kabupaten Bungo 
Berdasarkan hasil 
ini disarankan 
kepada pemerintah 
untuk bekerja 
sama dengan 
petani dalam 
mendorong 
pembukaan lahan 
Berdasarkan hasil 
penelitian ini 
menyebutkan 
bahwa lahan 
memiliki pengaruh 
signifikan 
terhadap produksi 
karet  
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1 2 3 4 
  Terdegradasi 
melalui berbagai 
kerjasama untuk 
penggunaan lahan 
yang opimal, 
karena lahan 
terbukti memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap produksi 
karet rakyat di 
Bungo. Lahan 
perkebunan karet 
memberikan 
dimensi yang 
lebih luas karena  
juga bisa 
dilakukan 
diversifikasi  
Di Kabupaten 
Bungo Namun, 
menurut Rikky 
Herdiansah 
(2015), 
produktivitas 
petani yang sangat 
berpengaruh 
terhadap produksi 
pertanian. 
Hayat Tunur, I 
Gede Sugiarta dan 
Edy Haryono 
(2016) 
Kondisi sosial 
ekonomi petani 
karet Desa 
Kembang Tanjung 
Lampung Utara 
Petani karet 
berpendidikan 
rendah sebanyak 
50 orang 62,05%, 
luas lahan petani 
karet rata-rata 1,09 
ha/kk. Diperlukan 
intensifikasi dan 
eksentifikasi 
terhadap produksi 
karet. 
Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pendidikan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kondisi 
sosial ekonomi 
petani karet. 
Namun menurut 
Lutvhia Istiqomah 
(2018) yang 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
peningkatan 
produksi karet 
adalah modal yang 
dimiliki petani. 
Dasriyanto, Widya 
Prari Keslan, Rika 
Despica (2014) 
Inga Hauser, 
Konrad Martin, 
Jorn Germer 
(2015) 
Kondisi sosial 
ekonomi rumah 
tangga petani 
karet di Desa 
Pasarbaru 
Kecamatan 
Pangean 
Kabupaten 
Kebutuhan pokok 
yang dilihat dari 
aspek kebutuhan 
pangan makanan 
pokok adalah 
(100%), lauk pauk 
berupa tempe dan 
tahu (42%), dan  
Berdasarkan hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa bahwa 
pemenuhan 
kebutuhan pokok 
petani karet dapat 
terpenuhi selama 
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1 2 3 4 
 Kuantan Singingi. Biaya yang 
dikeluarkan dalam 
1 hari untuk 
kebutuhan pangan 
adalah 100.00 
(69,6%), Kedua 
adalah 
pengalaman kerja 
yang dilihat dari 
tingkat 
pengetahuan 
petani karet 
(49,3%), dan 
pendidikan 
terakhir petani 
karet adalah 
tamatan SD, 
ketergantungan 
jangka panjang 
terhadap karet 
akan 
mempengaruhi 
kondisi sosial 
ekonomi petani 
karet. 
Sebulan dan 
Pengalaman kerja 
sangat 
berpengaruh 
secara signifikan 
Terhadap 
peningkatan 
produksi karet. 
Namun, menurut 
Budiman Achmad 
(2015), Usia dan 
tingkat pendidikan 
yang 
mempengaruhi 
pendapatan petani 
Lina Fatayati 
Syafira, Dwi 
Shinta Agustina,  
(2016) 
Chansack 
Vongkhamheng, 
Jianhua Zhou 
(2016) 
Dampak 
rendahnya harga 
karet terhadap 
kondisi sosial 
ekonomi petani 
karet di Sumatera 
Selatan. 
 
Turunnya harga 
karet saat ini telah 
memberikan 
dampak yang 
mengakibatkan 
turunnya 
pendapatan petani 
per bulan. 
Budidaya karet 
memberikan 
kontribusi positif 
terhadap 
masyarakat 
pedesaan, maka 
perlu budidaya 
karet yang 
berkelanjutan dan 
manajemen yang 
memadai demi 
keberlanjutan.  
Berdasarkan hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa penurunan 
harga karet 
berdampak 
turunnnya 
pendapatan petani 
karet. Namun, 
Menurut Yulfita 
Aini (2016) 
penurunan harga 
karet disebabkan 
oleh alih fungsi 
lahan ke tanaman 
yang lain karena 
permintaan karet 
menurun. 
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1 2 3 4 
Al Muksit (2010) 
M.Binitha,  
Dr.S.John Mano 
Raj (2018) 
Analisis 
Pendapatan dan 
Kesejahteraan 
Petani Karet di 
Kecamatan Batin 
XXIV Kabupaten 
Batanghari 
Petani karet di 
daerah Penelitian 
dikategorikan 
pada tingkat 
kesejahteran, yaitu 
sebanyak 57%  
atau 55 responden 
dengan tingkat 
kesejahteraan 
sedang, 36,85% 
atau 35 responden 
dengan tingkat 
kesejahteraan 
rendah dan 5,26% 
atau 5 responden 
dengan tingkat 
kesejahteraan 
tinggi. Perluasan 
perkebunan karet 
perlu ditingkatkan 
untuk menyerap 
lebih banyak 
pekerja utamanya 
di pedesaan. 
Berdasarkan hasil 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa luas lahan 
tidak berbanding 
lurus dengan 
tingkat pendapatan 
dan kesejahteraan 
petani karet. 
Namun, menurut 
Weriantoni (2017) 
luas lahan dan 
jumlah Produksi 
berpengaruh 
positif terhadap 
kesejateraan 
petani. 
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BAB II 
 
TINJAUAN TEORITIS 
 
 Wilayah Indonesia merupakan daerah agraris, dan sebagian besar pen-
duduknya bekerja pada sektor pertanian dan perkebunan. Pertanian merupakan 
aktivitas utama bagi kehidupan ekonomi penduduk, dalam upaya memenuhi ke-
hidupan keluarganya. Aktivitas masyarakat di bidang pertanian dilakukan oleh se-
bagian besar penduduk karena pertanian merupakan hal yang paling fundamental 
dalam pembangunan nasional. Sektor perkebunan yang meliputi kopi, lada, sawit 
dan karet mempunyai prospek yang cukup baik bagi kehidupan petani. Salah satu 
komoditas perkebunan yang bernilai cukup tinggi dan mampu mendukung per-
ekonomian Indonesia yaitu komoditas karet. Perkebunan karet merupakan salah 
satu komoditas pertanian yang tinggi dan strategis, Indonesia sendiri menjadi 
salah satu negara penghasil karet. Kurang dari 3 dekade mengalami peningkatan 
yang sangat pesat bahkan Indonesia pernah menguasai produksi karet didunia. 
 Meningkatkanya produksi perkebunan karet sangat besar pengaruhnya 
terhadap semakin meningkatnya perekonomian suatu daerah atau wilayah. Per-
kebunan-perkebunan karet banyak tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. Per-
kebunan karet yang besar banyak diusahakan oleh pemerintah serta swasta, se-
dangkan perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil pada umumnya dimiliki 
oleh rakyat. Namun, jumlah perkebunan karet rakyat ini belum dihimpun agar 
menghasilkan jumlah yang besar. Perkebunan karet rakyat tidak dikelola dengan 
baik tetapi hanya dikelola seadanya dan dibiarkan tumbuh begitu saja. 
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A. Teori Sarana Produksi (Tanah) 
 
 Adam Smith memandang posisi sarana produksi utamanaya tanah sangat 
penting bagi perekonomian karena tanah merupakan sumber produksi. Adam 
Smith mengakui adanya kepemilikan pribadi dalam setiap komoditas. Namun 
Smith lebih sangat menekankan adanya pembagian kerja (Divisions of Labour) 
agar lebih meningkatkan produktivitas. Divisions of Labour yang dikemukakan 
Smith mencoba untuk memunculkan sifat individualisme dan menjadikan manusia 
menjadi seolah-olah menjadi mesin yang terprogram terlepas dari adanya efisiensi 
waktu yang ditimbulkan. Smith mempertimbangkan kegunaan khusus dari bidang 
tanah sebagai biaya pengadaan dalam istilah oportunitas alternatif, sedangkan 
dalam teori makro ekonomi dari distribusi tanah sebagain suatu keseluruhan yang 
dipandang sebagai suatu perolehan bukan kegunaan alternatif. Peningkatan pen-
dapatan kelas tuan tanah dalam pendapatan nasional mencerminkan kemajuan per-
dagangan dari sektor agri-kultur. Gagasan tersebut di ungkapkan dalam (Skousen 
2015:25) 
Namun, teori diatas ditentang oleh David Ricardo. Menurutnya ada tiga 
golongan masyarakat dalam masyarakat ekonomi, yaitu golongan kapitalis, go-
longan tuan tanah dan golongan buruh. Golongan kapitalis adalah golongan yang 
paling penting karena golongan ini dapat menaikkan pendapatan nasional, itu di-
sebabkan karena golongan kapitalis yang memimpin sebuah produksi yang selalu 
mencari keuntungan dan menginvestasikan kembali pendapatannya. Golongan se-
lanjutnya adalah golongan tuan tanah yang memiliki tanah. Golongan ini tidak 
memproduksi apa-apa seperti halnya golongan kapitalis, tetapi golongan ini me-
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miliki tanah yang tidak dimiliki oleh kapitalis, tuan tanah hanya akan me-
nyewakan tanahnya kepada kelas kapitalis untuk mendapatkan keuntungan. Ter-
akhir adalah golongan buruh yang memiliki jumlah yang paling banyak di-
bandingkan dengan golongan yang lainnya. Kelompok ini tidak memiliki alat-alat 
produksi, hanya sekadar memiliki tenaga kerja dan mengubah bahan baku men-
jadi komoditas bernilai jual. Kelompok buruh biasanya akan dianggap rendah 
dalam struktur sosial karena miskin dan tidak berpendidikan. Namun golongan ini 
yang memiliki peran yang sangat penting untuk melakukan produksi. Jalan tidak-
nya produksi tergantung dari kelas buruh. Hal itu di jelaskan di Ricardo dalam 
(Skousen 2015:122) 
Teori di atas kemudian disintesa oleh seorang pemikir sosialisme bernama 
Karl Marx. Marx berpendapat bahwa sarana produksi apalagi tanah, harus dimiliki 
secara komunal atau kolektif (sosial ownership). Dalam perkembangan sejarah 
masyarakat, Marx membagi sejarah perubahan masyarakat. Dimulai dari komunal 
primitif, masyarakat di fase ini masih menggunakan perkakas kerja sederhana dan 
cara masyarakat pada saat itu bertahan hidup dengan cara berburu dan meramu. 
Aktifitas ekonomi dilakukan dengan cara kolektif dan belum ada kepemilikan 
pribadi terhadap tanah dan lainnya, pada era ini ciri masyarakatnya adalah ber-
pindah-pindah (Nomaden).  
Fase selanjutnya adalah perbudakan. Pada fase ini, bibit kelas atau struktur 
sosial mulai Nampak, dikarenakan pertarungan untuk memperebutkan wilayah. 
Selanjutnya adalah periode feodalisme atau biasa dikenal dengan sistem kerajaan 
atau monarki. Di era ini sarana produksi dikuasai secara mutlak oleh raja dan di-
kerjakan oleh budak yang dimiliki secara total oleh kerajaan. Fase kapitalisme 
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sebagai sebuah sistem yang mengganti feodal. Kelas kapitalis mempekerjakan 
kelas buruh yang tidak memiliki apa-apa selain tenaga kerjanya. Kapitalis me-
lakukan eksploitasi terhadap buruh didalan ruang produksi. Hak milik pribadi juga 
menjadi ciri khas pada masyarakat kapitalis. Terakhir adalah fase sosialisme, se-
buah kondisi kehidupan yang dicita-citakan Marx sebagai sebuah kondisi ega-
liter. Semua sarana dan alat produksi dimiliki secara massal dan kelas sosial di-
hapuskan. Gagasan itu di deskripsikan oleh Marx dalam (Newman 2006:72) 
 
B. Teori Upah 
 
Teori upah alami (natural wage) disebut juga teori upah normal. Teori ini 
dikemukakan oleh David Ricardo, yang membagi upah menjadi dua macam, 
yakni upah alami dan upah pasar. Apa perbedaan upah alami dengan upah pasar? 
Upah alami adalah upah yang besarnya bergantung pada kekuatan permintaan dan 
penawaran tenaga kerja di pasar. Upah alami merupakan upah yang dipakai se-
bagai acuan agar pekerja hidup layak. 
Adapun yang sesungguhnya diterima pekerja adalah upah pasar. Bila upah 
pasar lebih tinggi dari upah alami maka kemakmuran akan meningkat, sehingga 
angka perkawinan ikut meningkat. Angka perkawinan meningkat disebabkan oleh 
mudahnya tenaga kerja mendapatkan biaya untuk menikah. Selanjutnya, angka 
kelahiran pun akan meningkat. Adapun untuk angka kematian justru menurun, 
karena meningkatnya kesehatan dan kesejahteraan keluarga. 
Peningkatan kelahiran menyebabkan jumlah tenaga kerja bertambah se-
hingga penawaran tenaga kerja pun akan bertambah. Peningkatan atau penambah-
an penawaran tenaga kerja tersebut mengakibatkan tingkat upah pasar menjadi 
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turun mendekati atau bahkan di bawah upah alami. Ini terjadi karena penawaran 
tenaga kerja lebih banyak dibanding permintaan tenaga kerja. Karena upah me-
nurun, angka perkawinan pun berkurang dan angka kelahiran juga berkurang. Se-
baliknya, angka kematian justru meningkat. Selanjutnya penawaran tenaga kerja 
menjadi berkurang sehingga berdampak pada meningkatnya upah pasar. Demi-
kian seterusnya dan keadaan akan berulang lagi seperti yang telah diterangkan di 
atas. Teori ini di ungkapkan Ricardo dalam (Skousen 2015:127) 
 Teori ini bertentangan dengan teori upah besi,teori ini dikemukakan oleh 
Ferdinand Lasalle. Menurutnya, upah yang diterima pekerja merupakan upah 
yang minimal sehingga pengusaha dapat meraih laba yang sebesar-besarnya. 
Karena pekerja berada dalam posisi yang lemah maka mereka tidak dapat berbuat 
apa-apa dan terpaksa menerima upah tersebut. Kondisi semacam itulah yang 
disebut upah besi. Selanjutnya untuk memperbaiki kehidupan, para pekerja di-
sarankan agar mendirikan koperasi-koperasi produksi supaya terlepas dari ceng-
keraman upah besi. Teori ini didukung oleh teori upah diskriminasi Teori ini me-
nyatakan bahwa upah yang diberikan kepada para pekerja tidaklah sama, tapi 
sengaja dibedakan (diskriminasi) bagi setiap pekerja. Perbedaan upah dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, di antaranya adalah: jenis kelamin, ras (warna kulit) dan 
jenis pekerjaan. (Nova Yuliana 2012:8) 
 Teori di atas disintesa oleh John Bates Clark. Ia menganggap bahwa, upah 
yang seharusnya dibayarkan kepada pekerja sesuai dengan produktivitasnya. Jika 
para pekerja semakin produktif dan menambah lebih banyak nilai untuk ke-
untungan perusahaan dalam jangka panjang, maka upah mereka cenderung naik. 
Jika upah naik dalam di satu industri, kompetisi akan memaksa majikan untuk 
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menaikkan upah, dan karenanya “upah cenderung sama dengan produk kerja 
marginal” atau apa yang dibayarkan pada pekerja terakhir. Teori Clark mem-
buktikan bahwa, didalam kompetisi, sebagian besar pekerja akan dibayar sesuai 
dengan apa yang mereka sumbangkan di masyarakat, dan kedua, pekerja yang 
tidak menunjukkan produktivitasnya juga mendapat keuntungan dari produktivitas 
marginal pekerja pada umumnya. Clark menentang kekuasaan monopoli dan 
bisnis besar yang berusaha mengeksploitasi pekerja dengan menekan upah di-
bawah produk marginal mereka. Lingkungan yang kompetitif di pasar kerja dan 
industri adalah penting untuk upah yang sah dan keadilan sosial. Gagasan ini di 
ungkapkan dalam (Skousen 2015:286) 
 
C. Teori Pendidikan 
 
Adelmen dan Morris maupun Galbairth dalam Uswa (2017:3) me-
ngemukakan bahwa pendidikan merupakan langkah yang paling strategis dalam 
usaha-usaha mengatasi kemiskinan. Menurut Soekartiwi yang menjadi indikator 
sosial ekonomi meliputi tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, 
pertambahan penduduk dan jumlah anggota keluarganya. Pada umumnya masya-
rakat yang berdomisili di desa memiliki latar belakang pendidikan yang rendah, 
modal terbatas, sehingga mereka kurang mampu menstabilkan tingkat per-
ekonomian. Kondisi inilah yang akan berdampak pada kehidupan keluarga yang 
menyangkut kehidupan sosial maupun pendidikan anak-anaknya. Soekartiwi 
dalam Uswa (2017:4) Bank Dunia mengungkapkan bahwa pendidikan adalah 
kunci untuk menciptakan, mengadaptasi dan menyebarkan ilmu pengetahuan, 
“Penyebaran kesempatan untuk memperoleh akses kependidikan tersebut sangat 
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tidak merata, terutama bagi kalangan masyarakat miskin, Golongan miskin tidak 
dapat memperoleh kesempatan pendidikan menengah dan tinggi karena alasan-
alasan keuangan dan dana lainnya maka sistem pendidikan justru akan mem-
pertahankan dan bahkan memperburuk ketimpangan pendapatan di negara-negara 
berkembang utamanya Indonesia.  
Terdapat dua alasan yang mendasar sehingga sistem pendidikan di banyak 
negara berkembang utamanya Indonesia, pada dasarnya tidak memperlihatkan ke-
merataan (pendapatan) dalam arti anak orang miskin mempunyai kemungkinan 
lebih kecil untuk menyelesaikan program pendidikan di bandingkan dengan anak-
anak orang kaya, yaitu:1) Biaya dari pendidikan SD (terutama di pandang dari 
biaya oportunitas tenaga kerja seorang anak orang miskin) adalah relatif lebih 
tinggi bagi anak orang miskin di bandingkan anak orang kaya. 2) Manfaat yang 
dihasilkan dari hasil pendidikan SD justru lebih rendah bagi anak didik yang 
miskin, khususnya berkaitan dengan lapangan kerja. Berdasarkan penelitian 
tentang anak-anak yang putus sekolah yang hasilnya dilaporkan oleh UNESCO 
antara lain menyimpulkan bahwa anak yang putus sekolah lebih banyak terjadi 
pada sekolah-sekolah di desa dari pada di kota. Faktor utama yang menyebabkan 
anak putus sekolah adalah kemiskinan atau ketidakmampuan orangtua untuk 
membiayai anak-anaknya.  
 Teori ini bertentangan dengan konsep Pendidikan menurut Paulo Freire 
harus berorientasi untuk membebaskan manusia dari kungkungan rasa takut dan 
tertekan akibat otoritas kekuasaan (penindasan). Paulo Freire dalam “pendidikan 
yang membebaskan” Konsep yang ditawarkan oleh Freire ini, secara ideal mesti-
nya mampu menjadi solusi atas bentuk-bentuk ketimpangan sistem pendidikan 
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kita, baik secara teoritik maupun praktik di lapangan. Pendidikan pada hakikatnya 
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Ini 
menunjukkan bahwa manusia akan menjadi manusia karena pendidikan, atau 
dengan kata lain bahwa pendidikan berfungsi untuk memanusiakan manusia. Di-
sadari atau tidak fungsi pendidikan dalam konteks ini, yakni memanusiakan 
manusia merupakan pondasi dasar dalam pelaksanaan pendidikan. Dalam hal ini, 
secara kritis perlu ditela’ah bersama bahwa pelaksanaan pendidikan kita sampai 
detik ini masih jauh dari apa yang dicitakan dari idealitas fungsi pendidikan itu 
sendiri. Hal itu dijabarkan Freire dalam (Nuryatno 2011:42) 
Meski demikian, pendidikan juga masih dianggap sebagai kekuatan utama 
dalam komunitas sosial untuk mengimbangi laju berkembangnya ilmu pengetahu-
an dan teknologi. Pengembangan eksistensi pendidikan menuntut sistem pen-
didikan yang lebih dinamis dan lebih responsif terhadap berbagai persoalan dan 
perubahan dalam dunia pendidikan. 
Senada dengan Paulo Freire, Antonio Gramsci juga menempatkan pen-
didikan sebagai ruang perebutan dominasi, atau dalam istilah Gramsci disebut 
“Hegemoni”. Kelompok yang lebih dominan akan terus berupaya untuk me-
nancapkan dominasinya lewat pendidikan, agar segala sesuatu yang ingin di-
lakukan dapat diterima oleh kelompok yang subordinat. Proses hegemoni me-
libatkan penetrasi dan sosialisasi nilai, keyakinan, sikap, dan moralitas di masya-
rakat yang dimediasi oleh praktek-praktek sosial, politik, dan ideologi. Ketika 
prinsip-prinsip ini di internalisasi oleh masyarakat, maka akan berubah menjadi 
common sense, yang pada gilirannya mendegradasi fakultas kritis masyarakat dan 
sebaliknya memperkuat status quo. Proses hegemoni sebenarnya merupakan 
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proses pembelajaran. Agen-agen yang terlibat dalam hubungan edukatif ini adalah 
institusi yang turut membentuk masyarakat sipil, atau institusi-institusi sosial 
ideologis yang ikut mengkonstruksi basis kultural kekuasaan, termasuk di-
dalamnya dunia pendidikan. Gagasan tersebut di ungkapkan dalam (Nuryatno 
2011:70) 
  
D. Teori Akses Informasi 
 
Teori asimetri informasi menurut Myers dan Majluf merupakan kondisi di 
mana ada ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen se-
bagai penyedia informasi (prepaper) dengan pihak pemegang saham dan stake-
holder pada umumnya sebagai pengguna informasi (user). 
Teori asimetri mengatakan bahwa pihak-pihak yang berkaitan dengan pe-
rusahaan tidak mempunyai informasi yang sama mengenai prospek dan resiko 
perusahaan. Pihak tertentu mempunyai informasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan pihak lainnya. Manager biasanya mempunyai informasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan pihak luar (investor) karena itu bisa dikatakan terjadi 
asimetri informasi antara manager dengan investor. Investor, yang merasa mem-
punyai informasi yang lebih sedikit akan berusaha menginterpretasikan perilaku 
manajer. Dengan kata lain, perilaku manager termasuk dalam perilaku penentuan 
struktur modal. Informasi yang lebih banyak dimiliki oleh manager dapat memicu 
untuk melakukan tindakan-tindakan yang sesuai dengan keinginan dan ke-
pentingan untuk memaksimumkan utility bagi dirinya. Sedangkan bagi pemilik 
modal dalam hal ini investor, akan sulit untuk mengontrol secara efektif tindakan 
yang dilakukan oleh manajemen karena hanya memiliki sedikit informasi yang 
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ada. Manager sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 
(pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manager berkewajiban 
memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang di-
berikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti 
laporan keuangan. Disebutkan di (Kurnianto 2015:13) 
Hal ini ditentang oleh  Kenneth J. Arrow, ia mengatakan asimetri in-
formasi terjadi ketika di suatu transaksi memiliki informasi lebih banyak atau 
lebih baik dibandingkan pihak lainnya. Umumnya pihak penjual memiliki in-
formasi lebih banyak tentang produk dari pembeli, meskin kondisi sebaliknya 
mungkin terjadi. Ia menyebutkan, bahwa dalam pasar yang seperti itu, nilai dari 
rata-rata komoditi cenderung menurun, bahkan untuk komoditi yang tergolong 
berkualitas. Penjual yang tidak berniat baik dapat menipu pembeli dengan cara 
memberi kesan seakan-akan barang yang dijualnya bagus. Sehingga, banyak pem-
beli yang menghindari penipuan menolak untuk melakukan transaksi dalam pasar 
seperti ini, atau menolak mengeluarkan uang besar dalam transaksi tersebut. Di-
sampakan dalam (Prasetya 2012:8) 
Amartya Zen kemudian mengsintesa dengan mengemukakan salah satu 
penyebab kemiskinan adalah akses informasi. Pemikiran Zen tentang Akses in-
formasi perlu jadikan sebagai pijakan dalam memahami kemiskinan secara 
struktural atau multi-dimensional. Salah satu yang menjadi penyebab seseorang 
menjadi miskin adalah ketiadaan akses informasi yang dimiliki yang biasanya di-
lakukan oleh pemerintah, sebagaimana yang pernah terjadi di India. Akses in-
formasi sumber daya menurut Zen perlu didistribusikan secara adil dan merata ke-
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pada setiap masyarakat agar masyarakat mampu mengembangkan usaha pro-
duktifnya. Maka pemerintah seharusnya melibatkan setiap anggota masyarakat 
terlibat dalam setiap kebijakan publik, lebih lanjut menurutnya, kelaparan terjadi 
bukan karena tidak adanya makanan, tetapi karena ketidaksetaraan dalam mem-
bangun mekanisme distribusi makanan.  
 Penelitian yang dilakukan Zen menyebutkan bahwa orang miskin tidak 
terjadi secara alamiah, tetapi akibat sistem yang tidak adil, mereka dimiskinkan 
oleh karena sistem sosial yang tidak adil. Kasus demikian terjadi di India, per-
sedian makanan yang cukup banyak pada saat itu, namun tidak menjadi solusi atas 
kemiskinan dan kelaparan yang terjadi disana dan lebih menyasar ke masyarakat 
pedesaan. Gagasan di atas Zen Ungkapkan di (Syawaluddin S 2015:21). 
 
E. Teori Rantai Nilai Perdagangan 
 
Konsep rantai nilai di populerkan oleh Michael E. Porter, menurutnya 
rantai nilai mengacu pada serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk meng-
hadirkan suatu produk atau jasa dimulai dari tahap konseptual, dilanjutkan dengan 
beberapa tahap produksi, hingga pengiriman ke konsumen akhir. Rantai nilai ter-
bentuk ketika semua pelaku dalam rantai tersebut bekerja sedemikian rupa se-
hingga memaksimalkan terbentuknya nilai sepanjang rantai tersebut. Suatu rantai 
nilai mencakup serangkaian yang dilakukan dalam sebuah peerusahaan untuk 
menghasilkan keluaran tertentu. Kegiatan mencakup tahap pembuatan konsep dan 
perancangan, proses diperolehnya input atau sarana produksi, proses produksi, ke-
giatan pemasaran dan distribusi, serta kinerja layanan penjualan. Seluruh kegi-
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atan tersebut membentuk keseluruhan rantai yang menghubungkan produsen dan 
konsumen dan tiap kegiatan menambahkan nilai pada produk akhir. 
 Di dalam bukunya keunggulan “kompetitif” menggunakan kerangka rantai 
nilai untuk mengkaji bagaimana sebuah perusahaan seharusnya memposisikan di-
rinya di pasar serta hubungannya dengan para pemasok, pembeli dan pesaing. Di 
ungkapkan dalam (Liana 2015:24) 
 Teori tersebut bertentangan dengan Robert Cox yang beranggapan bahwa, 
mata rantai nilai perdagangan sebenarnya terjadi secara global, Negara pinggiran 
yang memiliki sumber daya alam yang melimpah tidak menjadi jaminan akan me-
ningkatkan kesejahteraan, karena Negara pusat yang minim sumber daya me-
manfaatkan negara pinggiran untuk berproduksi. Bagi Cox, akumulasi ber-
langsung melalui hirarki cara-cara hubungan sosial produksi yang terkait dengan 
organisasi-organisasi produksi transnasional, beberapa cara dari hubungan sosial 
produksi seperti ini menghasilkan lebih banyak surplus ketimbang yang lainnya. 
Pergulatan terjadi atas proporsi surplus yang diambil oleh pembuat kebijakan 
pusat dari organisasi produksi transnasional dengan pihak-pihak politik yang ber-
wenang dari berbagai juridiksi yang berfungsi. Isu utama dari organisasi produksi 
transnasional adalah terus-menerus meningkatkan surplus melalui produktivitas 
yang tinggi dan merendahkan biaya-biaya produksi. Gagasan ini diungkapkan 
dalam (Setiawan 2012:38)  
 Teori di atas disintesa oleh Tellec dan Bockel yang mengungkapkan 
bahwa rantai pasar merupakan sebuah rantai yang digunakan untuk meng-
gambarkan sejumlah jaringan yang menghubungkan semua pelaku terkait dan 
transaksi yang terjadi dalam pergerakan barang pertanian dari pertanian ke 
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konsumen. Tujuan dari rantai pasar adalah untuk mendapatkan lebih rinci pe-
mahaman tentang aktor, kegiatan, biaya, dan peluang terkait dengan aliran produk 
tertentu dan terkait layanan, dimulai dengan petani dan berakhir dengan pembeli 
yang ditargetkan atau konsumen Informasi diperoleh melalui analisis rantai pasar 
juga membantu dalam mengidentifikasi rantai pasar terbaik untuk klien tertentu 
dan lokasi kunci pelaku rantai pasar yang akan membeli produk .Dalam analisis 
rantai pasar komoditas pertanian, didalamnya terdapat analisis harga dan pe-
nambahan nilai dari urutan kegiatan yang lengkap mulai dari bahan baku hingga 
proses akhir sampai ke konsumen, sekaligus menunjukkan keseluruhan para pe-
laku dan kegiatan yang relevan yang memberikan pengaruh langsung dalam pe-
nentuan produk akhir. diungkapkan dalam (Erwin 2014:62). 
1. Kerangka Pikir 
 Dalam upaya untuk melihat kondisi sosial masyarakat dan upaya me-
ningkatkan kesejahteraan petani karet, maka di perlukan berbagai cara yang harus 
dilakukan untuk mencapainya. Petani karet seringkali mendapatkan berbagai 
macam masalah yang dihadapi mulai dari pada saat produksi hingga pada pen-
jualan. Peningkatan output, upah, tingkat pendidikan hingga kontribusinya ter-
hadap pendapatan daerah dinilai perlu dilihat sebagai variabel yang menentukan  
peningkatan atau kesejahteraan petani. 
 Setiap variabel memiliki keterkaitan dengan variabel yang lainnya. Ke-
pemilikan lahan, upah dan mata rantai perdagangan sebagai instrumen ekonomi 
tentunya akan berkorelasi terhadap peningkatan kesejahteraan petani karet. Luas 
lahan perlu dilihat untuk mengukur seberapa besar tingkat produksi karet yang di-
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hasilkan, begitupun dengan upah yang layak dan mata rantai perdagangan yang 
selama ini menjadi sebuah masalah yang tak kunjung selesai.  
  Tingkat pendidikan dan akses informasi sebagai variabel sosial juga turut 
memberikan pengaruh dalam menunjang perbaikan kehidupan petani karet, pen-
didikan yang baik dan keterbukaan informasi yang jelas terhadap harga diharap-
kan mampu menjadi solusi sebagai upaya untuk peningkatan kesejahteraan petani 
karet. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka model kerangka pikir dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat etnografi 
ekonomi. Penelitian etnografi adalah penelitian untuk mendeskripsikan kebu-
dayaan sebagaimana adanya. Model ini berupaya mempelajari peristiwa kultural, 
yang menyajikan pandangan hidup subyek sebagai obyek studi. Studi ini akan ter-
kait begaimana subyek berpikir, hidup, dan berperilaku. Tentu saja perlu dipilih 
peristiwa yang unik yang jarang teramati oleh kebanyakan orangpenelitian yang 
menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan 
tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti. 
Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang berkesinambungan 
sehingga tahap pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data dilakukan 
secara bersamaan selama proses penelitian. Dalam penelitian kualitatif peng-
olahan data tidak harus dilakukan setelah data terkumpul, atau analisis data tidak 
mutlak dilakukan setelah pengolahan data selesai.Dalam hal ini sementara data di-
kumpulkan, peneliti dapat mengolah dan melakukan analisis data secara ber-
samaan. Sebaliknya pada saat menganalisis data, peneliti dapat kembali lagi ke-
lapangan untuk memperoleh tambahan data yang dianggap perlu dan meng-
olahnya kembali. 
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B. Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa, 
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini di fokuskan pada kondisi sosial ekonomi 
petani karet yang terletak di Kecamatan Bulukumpa. Alasan lokasi penelitian ini 
ditempatkan di Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa, karena banyaknya masya-
rakat yang berprofesi sebagai petani karet dan Kecamatan Bulukumpa merupakan 
salah satu sentrum produksi karet di Kabupaten Bulukumba selain Kecamatan 
Ujung Loe dan Kecamatan Kajang.Tingginya Produksi karet rakyat di Kecamatan 
Bulukumpa belum mampu memberikan pengaruh yang positif terhadap ke-
sejahteraan petani karet, kontradiksi inilah yang ingin peneliti telusuri sehingga 
memilih Desa Batulohe Kecamatan Bulukumpa sebagai lokasi penelitian.  
 
C. Sumber Data 
 
Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang me-
merlukannya, Disebut juga data asli atau data baru. Dalam penelitian ini, data 
primer diperoleh dari hasil observasi di lapangan dan wawancara dengan in-
forman. Jumlah informan dalam penilitian ini sebanyak 15 orang, yaitu petani 
karet sebanyak 7 orang, buruh tani 5 orang dan pedagang karet 3 orang.   
Adapun data primer yang akan dikumpulkan antara lain : 
A. Kepemilikan tanah 
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B. Upah buruh tani 
C. Tingkat pendidikan 
D. Akses informasi pasar 
E. Pendapatan dan 
F. Tingkat keuntungan petani 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 
diperoleh dari perpustakaan, laporan-laporan.Disebut juga data yang tersedia. 
Adapun data sekunder yang akan dikumpulkan antara lain: 
a. Profil Desa  
b. Peta Desa 
c. Jumlah penduduk desa 
d. Jenis pekerjaan penduduk desa 
e. PDRB Sektor pertanian Bulukumba 
f. PDRB Bulukumba 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data di mana peneliti 
atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan se-
lama penelitian. Penyaksian terhadap peristiwa-peristiwa itu bisa dengan melihat, 
mendengarkan, merasakan, yang kemudian dicatat seobyektif mungkin.Peranan 
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pengamat dapat dibedakan berdasarkan hubungan partisipatifnya dengan ke-
lompok yang diamatinya. Dalam penelitian ini, pengamat bertindak sebagai 
peneliti, yakni mengamati dan mencari informasi terkait penelitian yang di-
lakukan, sepanjang yang dibutuhkan. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara (interview) adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 
dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya-jawab dalam hu-
bungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media 
yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu, wawancara tidak hanya me-
nangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalam-
an, emosi, motif, yang dimiliki oleh responden yang bersangkutan. 
Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah me-
nggunakan metode snowball (wawancara tidak terstruktur). Wawancara metode 
snowball (wawancara tidak terstruktur) adalah metode wawancara yang bergulir 
dari satu responden ke responden yang lainnya, tanpa terikat pada pola-pola ter-
tentu. 
3. Metode Dokumenter 
Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 
pada waktu yang lalu. Data statistik yang diterbitkan secara berkala oleh Biro 
Pusat Statistik adalah dokumen yang mencatat perkembangan yang terjadi di 
Indonesia dalam kurun waktu tertentu. Jurnal dalam bidang keilmuan tertentu 
termasuk dokumen penting yang merupakan acuan bagi peneliti dalam memahami 
obyek penelitiannya.Bahkan, literature-literatur yang relevan dimasukkan pula 
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dalam kategori dokumen yang mendukung penelitian.Semua dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian ini perlu dicatat sebagai sumber informasi. 
 
E. Teknik Penentuan Informan 
 
Dalam penentuan informan, penelitian ini menggunakan teknik prosedur 
purposif. Teknik prosedur purposif adalah menentukan kelompok peserta yang 
menjadi informan sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah pe-
nelitian tertentu. Contoh dari penggunaan prosedur purposif ini adalah antara lain 
dengan menggunakan key person. Ukuran besaran individu key person atau in-
forman, yang mungkin atau tidak mungkin ditunjuk sudah ditetapkan sebelum pe-
ngumpulan data, tergantung pada sumber daya dan waktu yang tersedia, serta tu-
juan penelitian. Dengan kata lain besaran key person yang digunakan sebagai in-
forman disesuaikan dengan struktur sosial saat pengumpulan data dilakukan. 
Kunci dasar penggunaan prosedur ini adalah penguasaan informasi dari informan 
dan secara logika bahwa tokoh-tokoh kunci di dalam proses sosial selalu langsung 
menguasai informasi yang terjadi di dalam proses sosial itu. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini menggunakan teknik analisis data yang menurut Haris yang dikutip 
oleh Creswell yang disebut penelitian etnografi ekonomi, yaitu peneliti mengg-
ambarkan dan menginterpretasikan pola nilai, perilaku, bahasa dan struktur sosial 
yang dianut oleh komunitas sosial tertentu. Teknik analisis ini terdiri dari tiga 
komponen yakni: 
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1. Observasi (Obsevation) 
2. Wawancara mendalam (Interview) 
3. Menguji validitas data dengan cara triangulasi 
4. Reduksi data (data reduction),  
5. penyajian data (data display),  
6.  penarikan serta pengujian kesimpulan (drawing and verifying 
conclusions). 
A.  Sarana Produksi (Tanah) 
   Penelitian ini menggunakan perangkat analisis dari Karl Marx 
dalam mengelaborasi permasalah petani karet terkait sarana produksi. Secara 
lebih spesifik peneliti nantinya akan bertanya mengenai luas lahan petani 
serta pengaruhnya terhadap produktivitas, informasi ini juga akan membantu 
peneliti untuk mengetahui struktur penguasaan lahan yang terjadi di Desa 
Batulohe. 
B.  Upah 
   Variabel selanjutnya adalah upah, penelitian ini menggunakan 
instrumen analisis dari seorang ekonom yang bernama John Bates Clark, 
dengan gagasannya bahwa upah seharusnya berkorelasi dengan tingkat 
produksi. Peneliti ingin menemukan model pengupahan yang digunakanan 
untuk memberi upah kepada buruh tani, apakah sesuai dengan produktivitas 
dari buruh tani karet ataukah dengan menggunakan sistem kontrak. Pada 
variabel ini juga akan di komparasikan antara upah petani selama se-bulan 
dengan UMK Kabupaten Kota Sulawesi Selatan. 
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C.  Pendidikan 
   Pada variabel pendidikan, penelitian ini menyandarkan kerangka 
teoritisnya pada gagasan Adelmen dan Morris, bahwa pendidikan merupakan 
langkah yang paling strategis dalam mengatasi kemiskinan. Penelitian ini 
ingin mempertanyakan tingkat pendidikan petani karet, kemudian meng-
komparasikan dengan produktivitasnya, agar kita memahami bagaimana 
pengaruh tingkat pendidikan seorang petani karet terhadap jumlah produksi-
nya dalam upaya keluar dari lingkaran kemiskinan. 
D.  Akses Informasi 
   Variabel akses informasi menggunakan teori Amartya Zen sebagai 
perangkat analisis, yang beranggapan bahwa kemiskinan terjadi akibat ke-
tiadaan akses informasi terhadap masyarakat. Didalam penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui seperti apa informasi yang diketahui oleh petani  terhadap 
harga karet agar sedapat mungkin meminimalisir selisih harga yang di-
tawarkan oleh pembeli karet pada tingkatan lokal, sehingga petani bisa men-
jual hasil karetnya dengan harga yang lebih proporsional. 
E.  Rantai Nilai Perdagangan 
   Pada variabel rantai nilai perdagangan, penelitian ini menggunakan 
teori dari Tellec dan Bockel, yang mengatakan bahwa rantai perdagangan 
adalah rantai yang menghubungkan semua transaksi dalam pergerakan 
komoditas pertanian ke konsumen. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
rantai pasokan karet sampai kepada konsumen sebelum diolah menjadi 
sebuah komoditas. Didalam praktiknya nanti peneliti akan mempertanyakan 
kepada petani dan pembeli berapa harga karet yang dijual ke pembeli di-
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tingkatan lokal hingga pada konsumen akhir, agar dapat membedakan selisih 
harga antara pembelian ditingkatan lokal hingga sampai ke dalam industri pe-
ngolahan. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1.   Sejarah Desa Batulohe 
 Tahun 1940-1970 Desa Batulohe terdiri atas tiga kampung, yaitu kampung 
Cappagattaya, kampung Pa’lappasang dan kampung Limbunga. Ketiga kampung 
ini terpisah oleh sungai dan bukit. Kisaran tahun 1975, ketiga kampung ini berada 
dalam wilayah satu dusun yang bernama Tampalisu yang berada dalam wilayah 
administrasi Desa Bontominasa. Dusun Tampalisu sendiri merupakan dusun yang 
sangat luas dan membentang dari wilayah batas Balangriri ke timur berbatasan 
dengan Kecamatan Kajang. Dusun Tampalisu yang dikepalai oleh seorang ber-
nama Muhammad Yusuf. 
 Tahun 1987 Dusun Tampalisu dimerkarkan menjadi 2 dusun, yaitu Dusun 
Tampalisu dan Dusun Bontoa. Dusun Bontoa meliputi ketiga kampung besar yaitu 
Cappagattaya, Limbunga dan Pa’lappassangnga dan dikepalai oleh se-orang tokoh 
yang bernama Puang Lahae. Sekitar 7 tahun kemudian yaitu pada tahun 1994 
Dusun Bontoa dimekarkan menjadi sebuah desa persiapan dan ter-pisah dari Desa 
Bontominasa, dan saat itulah pada saat pembuatan nama desa maka para tokoh 
masyarakat sepakat mengambil nama Batulohe sebagai nama desa, sementara 
nama Bontoa tetap menjadi nama dusun. Dan yang menjadi Kepala Desa 
Persiapan pada saat itu adalah Dra. Marliah, Puteri Pertama dari Puang Lahae dan 
dipilih secara mufakat oleh tokoh-tokoh masyarakat pada saat itu antara lain, H. 
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Mansyur Embas, Abd. Hamid A, Puang Attong, Muh. Yusuf, Puang Lahae dan 
tokoh-tokoh masyakat lainnya. 
 Nama Batulohe disepakati sebagai nama desa dalam sebuah musyawarah 
para tokoh di rumah Puang Lahae dengan pertimbangan bahwa Batulohe adalah 
nama tempat di desa itu yang memiliki sejarah dalam kehidupan masyarakat. 
Batulohe sendiri merupakan nama tempat yang terletak di Dusun Batukarambu 
yang saat itu masih bernama tuboga. Di tempat itu ada sebuah Pohon Beringin 
yang sudah sangat tua dan tumbuh lebat dan dibawahnya banyak batu-batu besar 
dan kecil, dan terdapat 1 buah batu besar yang mengakar ke dalam tanah. Dan di-
sebabkan karena banyaknya batu itulah orang-orang menyebutnya Batulohe, yang 
diartikan secara harfiah adalah batu yang banyak. 
 Tahun 1996, pada saat pemerintah desa persiapan Batulohe sudah cukup 
matang untuk menjalankan pemerintahan sendiri, maka pemilihan Kepala Desa 
pertama dilakukan yang selanjutnya Desa Persiapan Batulohe berubah status dari 
desa persiapan menjadi Desa Batulohe. Pada pemilihan tersebut diikuti oleh 2 
orang calon kepala desa yaitu Dra. Marliah Lahae bersama dengan Ir. Lukmanul 
Hakim, dengan pemlihan langsung oleh masyarakat Desa Batulohe. Pada pe-
milihan itu yang mendapatkan suara terbanyak adalah Dra. Marliah Lahae. 
(www.BatuloheMediacentre.com) 
2.  Kebudayaan Masyarakat Desa Batulohe 
 Perspektif budaya masyarakat di Desa Batulohe masih sangat kental 
dengan budaya Adat Kajang, walaupun budaya-budaya dari suku lain misalnya 
Bugis dan budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat dimengerti karena 
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hampir semua desa di Kabupaten Bulukumba masih kuat pengaruh hukum adat 
Amma Toa. 
 Dari latar belakang, kita bisa melihat aspek budaya dan sosial yang ber-
pengaruh dalam kehidupan masyarakat. Di dalam hubungannya dengan agama 
yang dianut misalnya, Islam sebagai agama mayoritas yang dianut masyarakat, 
dalam menjalankannya sangat kental tradisi budaya adat Amma Toa. 
 Tradisi Budaya adat Amma Toa sendiri berkembang dengan banyak di-
pengaruhi ritual-ritual atau kepercayaan masyarakat sebelum agama Islam 
masuk. Hal ini menjelaskan mengapa kegiatan peringatan-peringatan keagamaan 
yang di masyarakat terutama islam, karena dipeluk masyarakat, dalam men-
jalankanya muncul kesan nuansa tradisinya. Atau kegiatan-kegiatan budaya yang 
bercampur dengan nuansa agama Islam. Contoh yang kita biasa lihat adalah pe-
ringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’mi’raj, kegiatan Assungka Bala, 
Appapole, Andingigi, Assalama, Anruppai Bulan, Appadekko, abbaca doang, 
addangang, akkalomba, attompolo dan banyak lagi. 
 Secara umum di dalam keluarga masyarakat Desa Batulohe, tradisi budaya 
adat Amma Toalama dipadu dengan agama islam, juga tetap dipegang. Tradisi ini 
dilakukan selain sebagai kepecayaan yang masih diyakini sekaligus digunakan 
sebagai bagian cara untuk bersosialisi dan berinteraksi di masyarakat. Misalnya; 
tradisi Angnguru, dilaksanakan pada usia kehamialan memasuki usia 5 bulan, 
Aqiqah pada bayi yang baru lahir (Attomppolo). 
 Tetapi yang perlu diwaspadai adalah muncul dan berkembangnya pe-
mahaman keyakinan terhadap agama ataupun kepercayaan tidak berakar dari pe-
mahaman terhadap tradisi dan budaya masyarakat yang sudah ada. Hal ini  meng-
 
 
36 
 
akibatkan munculnya kerenggangan sosial di masyarakat dan gesekan antara 
masyarakat. (www.BatuloheMediacentre.com) 
3.  Letak Administrasi Batulohe 
 Desa Batulohe merupakan daerah yang masuk dalam bagian dari Ke-
camatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Secara administratif berbatasan  
langsung dengan Desa Pattiroang Kecamatan Kajang dari sisi utara, Desa 
Sangkala dan Desa Bontobaji dari sisi Timur, Desa Jojjolo dari sisi Selatan dan 
Desa Bontominasa dari sisi Barat.  
 Secara Geografis luas wilayah Desa Batulohe adalah 750 Ha dan terletak 
pada ketinggian antara 106-200 mdpl dengan curah hujan desa Batulohe rata-rata 
3500 mm/tahun, kelembaban 75%/tahun./ Jumlah bulan basah di Desa Batulohe 8 
Bulan dan bulan kering 4 Bulan, bulan basah biasanya pada bulan Desember 
hingga Juli sedangkan bulan kering pada bulan Agustus hingga November. 
 Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di Desa Batulohe dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan Di Desa Batulohe Kecamatan 
Bulukumpa 2019 
 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2 3 4 
Petani 383  11  398 (20,01%) 
Pedagang 1 2 3 (0,15%) 
Pelajar 234 285 519 (26,09%) 
PNS 6 3 9 (0,45%) 
Tukang Kayu 2 0 2 (0,10%) 
Bidan 0 1 1 (0,05%) 
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1 2 3 4 
Tukang Batu 1 0 1 (0,05%) 
Guru 2 4 6 (0,30%) 
Pengusaha 1 0 1 (0,05%) 
Juru Masak 0 1 1 (0,05%) 
Staf Desa 3 3 6 (0,30%) 
Karyawan Swasta 49 3 52 (2,61%) 
Kepala Dusun  2 1 3 (0,15%) 
Ibu Rumah 
Tangga 
0 542 542 (27,24%) 
Seniman 1 0 1 (0,05%) 
Peternak 1 0 1 (0,05%) 
Wiraswasta 78 15 93 (4,67%) 
Montir 1 0 1 (0,05%) 
Honorer 7 10 17 (0,85%) 
Perawat 1 1 2 (0,10%) 
TNI/POLRI 3 0 3 (0,15%) 
Satpam 1 0 1 (0,05%) 
Tukang Jahit 0 1 1 (0,05%) 
Pensiunan 4 0 4 (0,20%) 
Buruh Harian 9 0 9 (0,45%) 
Sopir 5 0 5 (0,25%) 
Pengangguran 148 163 311 (15,63%) 
Total 943 1046 1989 
(Sumber: Desa Batulohe, 2019) 
 Tabel diatas menjelaskan jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di 
Desa Batulohe, dari data diatas terlihat bahwa petani merupakan pekerjaan yang 
cukup banyak menyerap tenaga kerja, yaitu sebesar 20,01%, walaupun tidak bisa 
digeneralisasi bahwa 20,01% masyarakat adalah petani karet. Tetapi hal ini telah 
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membuktikan bahwa petani  karet merupakan pekerjaan yang banyak digeluti oleh 
masyarakat di Desa Batulohe. Namun, dari banyaknya masyarakat yang bekerja 
sebagai petani karet belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kualitas hidup petani karet di Desa Batulohe. Maka, di 
perlukan upaya yang tepat agar petani karet di Desa Batulohe dapat meningkatkan 
kesejahteraannya. 
 Jadi, petani karet yang banyak menyerap tenaga kerja perlu diperhatikan 
oleh pemerintah dalam upaya untuk membenahi kondisi sosial dan ekonomi 
petani karet di Desa Batulohe.  
4.  Produksi Karet Kecamatan Bulukumpa 
 Kecamatan Bulukumpa memang dikenal sebagai salah satu daerah yang 
memiliki luas lahan dan tingkat produksi karet yang tinggi, selain Kecamatan 
Kajang dan Kecamatan Ujungloe. Kecamatan Bulukumpa memiliki tekstur tanah 
dan kondisi alam yang sesuai dengan tanaman karet, hal ini kemudian di manfaat-
kan dengan baik oleh masyarakat di Desa Batulohe sebagai mata pencaharian 
untuk meningkatkan kesejahteraan.  
 Luas areal dan produksi tanaman karet di Kecamatan Bulukumpa relatif 
cukup tinggi, ini bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat Menurut Jenis 
Tanaman di Kecamatan Bulukumpa 2018 
 
Jenis Tanaman Luas Areal 
(ha) 
Produksi 
(ton) 
1 2 3 
Karet 1.381,00 456,9 
Kopi 840,00 176,75 
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1 2 3 
Kelapa 139,00 51,45 
Lada 455,00 56,06 
Kakao 1.183,00 823,19 
Tembakau 11,00 4,00 
Pala 272,00 15,03 
Cengkeh 1.559,00 125,90 
Jambu Mete 365,00 31,17 
(BPS Kabupaten Bulukumba) 
 Data diatas menunjukkan bahwa karet merupakan komoditas yang me-
miliki tingkat produksi yang cukup tinggi dari jenis tanaman yang lain. Potensi 
yang dimiliki oleh perkebunan karet harus mampu dimanfaatkan dalam rangka 
memberikan kesejahteraan terhadap petani karet. Namun, tingginya produksi karet 
tidak berkorelasi positif terhadap kondisi sebagian besar petani karet yang masih 
sangat jauh dari kata sejehterah. Peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk 
memberikan keadilan kepada petani karet, sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan turut berkontribusi terhadap pendapatan daerah.    
 Data di atas mengonfirmasi bahwa potensi yang dimiliki oleh tanaman 
karet harus mampu dikelola dengan baik agar dapat menyasar kepada peningkatan 
kualitas penghidupan petani karet.   
 
B.   Kepemilikan Lahan Karet 
 
 Sejak Indonesia merdeka tahun 1945 tanah merupakan masalah yang 
sangat krusial, hal ini dikarenakan sejak masa penjajahan, kolonialisme me-
lakukan perampasan ruang hidup terhadap pribumi untuk dialihfungsikan menjadi 
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industri berskala besar, hingga ketika Indonesia merdeka pemerintah melakukan 
restrukturisasi tanah pertanian untuk mengatasi masalah ketimpangan struktur 
penguasaan lahan lewat kebijakan Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) tahun 
1960.  
 Desa Batulohe sebagai salah satu sentrum produksi karet rakyat mem-
berikan kontribusi bagi para petani karet secara materil untuk digunakan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Luas lahan yang besar tentunya akan sangat ber-
pengaruh terhadap peningkatan produksi. 
 Petani karet di Desa Batulohe pada umumnya telah memiliki lahan untuk 
di garap walaupun memiliki luas yang bervariatif, mulai dari ½ hektar sampai 3 
hektar. Seperti yang disampaikan oleh Rahman seorang petani karet yang me-
miliki lahan karet seluas 3 hektar, jumlah produksi setiap kali panen mencapai 25 
sampai 30 kilo (Kg) per hari. Dirinya mengatakan bahwa: 
 “Masyarakat disini memang rata-rata punya lahan tapi beda-beda jumlah 
lahannya. Kalau hasil panen tergantung dari cuacanya, kalau bagus biasaji 
panen 20 Kg/hari, tapi kalau cuacanya seperti sekarang musim hujan nanti 
1 minggupi baru kita panen lagi. Cobami kita bayangkan kalau 1500 
pohon itu dipanen, karena 1 hektar itu rata-rata 500 pohon. Jadi banyak 
sekali hasilnya baru di simpan di gudang sampai datang penjual untuk 
ambilki (beli)”. Ujar Rahman (32 tahun) 
 
 Namun, menurut narasumber lainnya berpendapat berbeda dengan apa 
yang disampaikan oleh Rahman. Bapak Muh Jafar misalnya, beliau mengatakan 
tidak selalu demikian yang terjadi tetapi tergantung dari kerapatan pohon dan ku-
alitas pohon karet, kalau kualitas pohon D4 maka akan berimplikasi pada jumlah 
produksi karet yang juga tidak sedikit. Lahan karet yang ia miliki tidak dikelola 
sendiri, tetapi dengan mempekerjakan orang lain untuk mengelola kebun karet 
yang ia miliki. ia mengungkapkan: 
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“Tergantungji dari rapatnya itu pohon, contohnya saya 1 hektar lahanku tapi 
jumlah pohon karet sekitar 1000 lebih jadi banyak juga hasilnya kalau 
dipanen. Kualitas pohonnya juga diliat, kan ada yang D2, D3 dan D4, kalau 
D4 banyak juga hasilnya. Kalau disini rata-rata yang pake D4 itu 
perusahaan (PT LONSUM) tapi adaji juga masyarakat yang begitu dia pake, 
kalau saya punya kebun itu dikelola sama orang nanti dibagi hasilnya”. 
Ungkap bapak Muh Jafar (65 tahun) 
 
 Bapak yang dulunya berprofesi sebagai guru tersebut mengaku jumlah 
hasil panen karetnya bisa mencapai 50 Kg/3 hari setelah disimpan digudang pe-
nyimpanan untuk selanjutnya dijual ke pedagang Desa yang biasanya datang se-
minggu sekali. Seperti yang disebutkan di atas, tidak semua masyarakat yang me-
miliki kebun karet mengelola sendiri, biasa mereka mempekerjakan orang lain 
yang sudah memiliki pengalaman dalam mengelola sampai pada penyadapan dan 
hasil panennya akan dibagi dengan pemilik kebun karet, hal ini akan dibahas lebih 
lanjut pada sub-pembahasan selanjutnya. 
 Tetapi, salah seorang petani karet yang lain yang bernama Ancu meng-
konfirmasi apa yang disampaikan oleh Rahman. Menurutnya luasnya lahan akan 
berpengaruh signifikan dengan hasil produksi karet, lebih lanjut ia mengatakan 
bahwa jika menggunakan bibit D4 jumlahnya juga relatif mahal dibandingkan 
bibit yang lain sehingga termasuk dalam ongkos produksi, ia mengatakan bahwa: 
“Masyarakat disini ada yang punya 3 hektar ada juga yang punya kurang 
dari satu hektar, itu yang punya lahan yang luas banyakki juga hasilnya 
nanti kalau di panen, normalnya itu 500 pohon 1 hektar, kalau menggunakan 
bibit D4 memang bagus tapi kebanyakan petani disini pake bibit D3ji karena 
bibit D4 harganya juga agak mahal jadi samaji toh, kalau biasanya itu kita 
panen 200 kilo/bulan. Tergantung cuacaji juga” Ungkap Ancu (35 tahun) 
 Selain sebagai petani karet Ancu juga memiliki pekerjaan sampingan se-
bagai peternak ayam, ia mengatakan kalau hanya mengharapkan dari penjualan 
karet belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, terlebih jika harga 
karet yang relatif fluktuatif.   
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 Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa, di Desa Batulohe petani karet 
sudah memiliki lahan walaupun ada sebagian petani yang lahannya masih di 
bawah satu hektar dan yang paling banyak adalah tiga hektar. Hal ini meng-
gambarkan bahwa ketimpangan struktur penguasaan lahan di Desa Batulohe 
masih relatif normal karena tidak ada disparitas penguasaan tanah yang sangat 
signifikan. 
 Jadi, teori Karl Marx yang menganggap bahwa kemiskinan terjadi karena 
tidak adanya akses terhadap sarana produksi karena di kuasai oleh segelintir 
orang, tidak sejalan dengan apa yang terjadi di Desa Batulohe, karena pada 
kenyataannya petani karet di Desa Batulohe rata-rata telah memiliki lahan, walau-
pun dengan jumlah luas lahan yang berbeda-beda. 
 
C.   Tingkat Upah Buruh Karet 
 
 Secara terminologis Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan di-
nyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 
kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan. 
 Upah merupakan instrumen penting untuk meningkatkan kesejahteraan 
petani. Upah atau gaji sangat erat kaitannya dengan suatu hasil dari berbagai 
bentuk jasa yang disediakan dan diberikan oleh pekerja kepada para pengusaha 
atau majikannya dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Tingkat upah sangat berkaitan dengan hubungannya produktivitas pekerja atau 
tingkat harga komoditas.  
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 Di Desa Batulohe buruh karet juga biasanya memilki lahan untuk digarap, 
baik itu lahan pertanian seperti cabe, lada dan sayur-sayuran lainnya, ada juga 
yang memiliki lahan karet walaupun luasnya kurang dari 1 hektar. Seperti yang 
dialami oleh salah seorang pekerja karet di Desa Batulohe yang bernama 
Saparuddin. Ia mengaku jika upah yang diberikan tergantung dari harga karet, jika 
harga karet mengalami peningkatan maka upah yang diberikan juga akan me-
ningkat. Ia mengaku bahwa: 
 “Saya dulu bekerja pada perusahaaan (PT LONSUM) sekarang saya 
bekerja untuk pohon karet orang lain, selain itu saya juga bertani dibelakang 
rumah. Kalau tentang upahnya itu dibagi rata selesai hasil panen itu dijual 
ke pedagang. Contohnya sekarang harga karet 7000 Rupiah per Kilo, jadi 
saya dapat 3500 per kilo, tapi sekarang harga karet ini lumayan bagus, dulu 
harga karet pernah 4000 Rupiah jadi yang saya dapat sedikitji juga” 
Pungkas Saparuddin ( 39 Tahun). 
 
 Buruh yang bekerja di lahan karet orang lain mulai mengerjakan dari pem-
bibitan hingga pohon karet siap untuk dipanen. Adapun yang biasa dilakukan pada 
saat proses perawatan mulai dari mengganti kawat, pancuran dan wadah (Mang-
kuk) yang terpasang pada pohon karet jika sudah mulai rusak atau pecah, buruh 
karet juga bertugas untuk memberikan pupuk pada pohon karet, normalnya di-
berikan pupuk setiap 6 bulan sekali dan juga diberikan racun jika terdapat hama 
yang dapat merusak kualitas karet, jumlah pupuk juga bervariasi tergantung dari 
luas dan banyaknya pohon karet. Harga semua keperluan untuk perawatan pohon 
karet berkisar 2.500.000 Rupiah selama 3 bulan sampai 6 bulan tergantung dari 
jumlah pohon karet. Seperti pengakuan Herman yang menyampaikan bahwa: 
 “Ada beberapa alat dan bahan perawatan yang diganti, misalnya mangkuk 
itu diganti kalau sudah mulai pecah, penyebabnya juga macam-macam. 
Biasanya kalau sudah terlalu lama mangkuknya tidak kuatmi, biasanya juga 
karena sering terkena panas matahari. Pancurannya juga di ganti kalau mulai 
rusak supaya kalau mau di deres (sadap) bisa masuk semua ke mangkuk nda 
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jatuh kebawah. Pupuknya juga harus di kasi kalau sudah 3 bulan supaya 
banyak karetnya kalau dipanen” Ujar Herman (31 Tahun). 
 
 Namun, informasi berbeda di sampaikan oleh Daeng Takko, pekerja yang 
sudah bekerja selama 30 tahun ini mengungkapkan jika upah yang diberikan ke-
pada buruh karet relatif konstan walaupun harga karet mengalami peningkatan, 
beliau mengaku selama ia bekerja pada lahan karet orang lain penghasilannya 
tetap walaupun harga karet meningkat, lebih lanjut ia mengungkapakan bahwa: 
“Saya sudah bekerja 30 tahun, awalnya saya bekerja di PT LONSUM tapi 
karena pengaruh umur makanya saya berhenti. Sekarang bekerja di lahan 
karet milik orang lain, upahnya saya dapat 2500 perkilo dari dulu sejak 
harganya 6000 Rupiah, sekarang harga karet itu 7500 Rupiah karena 
memang harganya naik turunji” Ujar Daeng Takko (58 Tahun). 
 
 Pernyataan Daeng Takko di konfirmasi oleh salah seorang buruh karet 
yang bernama Herlin, selain sebagai buruh karet Herlin juga bekerja sebagai 
karyawan di PT LONSUM di Desa Batulohe, ia mengungkapakan bahwa buruh 
karet biasanya bekerja pada lahan yang relatif luas kerena lahan yang dimiliki 
tidak cukup untuk keperluan selama sebulan, maka ia juga bekerja untuk orang 
lain, ia melanjutkan jumlah upah tidak tergantung dari harga karet yang me-
ngalami peningkatan. Ia menambahkan: 
“Buruh karet disini rata-rata punyaji tanah, tapi sempit toh atau kerja untuk 
perusahaan, jadi bekerja juga di orang lain untuk tambah-tambah peng-
hasilan. Kalau masalah harga karet itu naik turunji, nda tetap, kalau harga-
nya naik seharusnya juga upah yg kasi ke pekerjanya itu juga naik toh, tapi 
saya dapat itu 3000 Rupiah/kilo baru harganya sekarang karet itu 7500, dulu 
waktu harga 6000 upahnya juga sama 3000 Rupiah, untung ini adaji gaji 
dari perusahaan jadi bisaji untuk menghidupi keluarga dirumah”. Tutur 
Herlin (32 Tahun) 
 
 Herlin hanyalah salah satu pekerja di PT LONSUM yang juga bekerja 
sebagai buruh di lahan karet milik orang lain. Pria yang menghidupi 3 orang anak 
ini sudah 5 tahun bekerja pada PT LONSUM, menurutnya ada banyak  masya-
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rakat  di Desa Batulohe yang bekerja pada PT LONSUM karena rata-rata masya-
rakat masih berpendidikan rendah, apalagi perusahaan memang memprioritaskan 
masyarakat Desa untuk bekerja di PT LONSUM sebagai pekerja kasar. Ia me-
nambahkan para buruh karet biasanya bekerja pada lahan karet milik orang lain 
yang luas lahannya besar dan pemilik lahan memiliki usaha yang lain sehingga 
mempekerjakan orang untuk mengelola lahan karetnya. 
 Menurut pernyataan beberapa narasumber diatas dan dengan mengg-
unakan teknik triangulasi, upah yang diberikan kepada buruh karet yang bekerja 
pada lahan milik orang lain relatif konstan tidak berubah walaupun harga karet 
mengalami peningkatan. Seharusnya upah yang diberikan kepada buruh karet juga 
meningkat mengikuti harga karet. Upah yang didapatkan oleh buruh karet yang 
bekerja pada lahan 2 hektar yaitu sebesar Rp 3000/kilo dengan jumlah produksi 
400 kilo/bulan dan harga karet Rp 7.500. Jadi hasil penjualan selama satu bulan 
yaitu Rp 2.960.000. Upah yang didapatkan buruk karet selama satu bulan yaitu Rp 
1.200.000 dan yang di dapatkan oleh pemilik lahan yaitu Rp 1.760.000. 
 Dapat disimpulkan bahwa upah yang diberikan oleh pemilik lahan ke 
buruh karet tidak adil dan proporsional karena jumlah yang didapatkan oleh pe-
milik lahan lebih besar dari apa yang diberikan oleh petani penggarap. Jika ingin 
di komparasikan dengan Upah Minimum Kerja (UMK) Kabupaten/Kota Sulawesi 
Selatan (Sulsel) maka upah buruh tani karet di Desa Batulohe sangat jauh di 
bawah dari UMK Kabupaten/ Kota Sulsel yaitu sebesar Rp 2.860.382 tahun 2019. 
(https://gajimu.com). 
 Jadi, teori John Bates Clark yang berpendapat bahwa upah yang di-
bayarkan seharusnya sesuai dengan produktivitas dan tingkat harga di pasar, tidak 
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selaras dengan fakta yang terjadi di Desa Batulohe, karena upah yang diberikan 
kepada petani karet tidak mengalami peningkatan walaupun harga karet me-
ngalami peningkatan. 
 
D.   Tingkat Pendidikan Petani Karet  
 
 Sejak awal pendidikan merupakan agenda yang menjadi amanah didalam 
konstitusi Indonesia Undang-Undang Dasar 1945 (UU45) bahwa negara ber-
kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan seluruh tumpah darah 
indonesia. Pendidikan sebagai alat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa mem-
berikan kesempatan kepada siapa saja warga negara tanpa memandang agama, ras 
dan suku apapun untuk bisa mengakses pendidikan sebagai cara untuk mencapai 
kesejahteraan berbangsa dan bernegara. Dalam konteks hari ini pendidikan yang 
memadai membantu rakyat indonesia untuk dapat bekerja sesuai dengan penge-
tahuan yang ia miliki, maka pendidikan tidak bisa di kesampimpang dalam pem-
bangunan nasional sebuah bangsa. 
 Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat akan sangat berguna dalam 
rangka meningkatkan produktivitas kerja dan output yang maksimal, hal ini tidak 
terlepas dari fenomena yang hari kita sedang hadapi bahwa kurangnya pendidikan 
membuat kebanyakan masyarakat tidak mampu terserap dalam industri yang 
membutuhkan skil dan kompetensi dalam mengelola sumber daya alam. Pen-
didikan yang baik perlu ditingkatkan secara terus-menerus untuk melakukan per-
baikan kondisi masyarakat yang masih dibawah garis kemiskinan. Hal ini juga 
berlaku untuk para petani dalam melakukan optimalisasi hasil produksinya. 
 Namun, dalam kasus petani karet di Desa Batulohe pengetahuan yang di-
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dapatkan pada pendidikan formal tidak menjamin akan meningkatkan produksi 
karet tanpa adanya skil dan pengalaman langsung dalam mengelola karet. Seperti 
yang di ungkapkan oleh salah satu petani karet yang ada di Desa Batulohe ber-
nama Ibu Rukiyah. Ibu Rukiyah telah menjadi petani karet sejak puluhan tahun 
dan pendidikan terakhirnya hanya sampai pada tingkatan sekolah dasar (SD), te-
tapi ia bisa memproduksi karet sebanyak 20 kilo perhari dengan luas tanah sebesar 
½ hektar dengan jumlah 200 pohon karet, dalam wawancara dengan peneliti 
beliau mengungkapkan bahwa:  
 “lamama saya kerja jadi petani karet disini dek, dari tahun 90-an ji saya 
jadi petani, awalnya saya bisa mengelola sendiri karena banyakji keluarga 
kerja karet juga jadi saya liat-liatmi bagaimana caranya bekerja baru di-
ikutimi juga caranya menderes, kasi pupuk sampainya dipanen. Sekolahku 
saya sampai SD ji karena yang beginian biar bukan yang tinggi sekolahnya 
yang penting sudahmi diliat satu kali bisa maki itu karena nda banyakji juga 
yang dikerja, kalau mauki dek bisaji saya ajar hehehe” Ujar Ibu Rukiyah (50 
tahun). 
 
 Menurut Ibu Rukiyah yang juga bekerja sebagai pedagang ini tingkat pen-
didikan pada sekolah formal tidak memberikan signifikansi terhadap produktivitas 
karet yang dihasilkan hal ini terjadi karena dalam aktivitas mengelola karet tidak 
begitu memerlukan skil khusus atau kompetensi yang spesifik untuk dapat men-
gelolanya, yang mungkin paling membutuhkan teknik khusus adalah ketika me-
lakukan penderesan yang tidak semua orang bisa melakukannya tetapi me-
merlukan teknik khusus dan biasanya dilakukan oleh orang yang sudah memiliki 
pengalaman dalan mengelola karet. 
 Ibu Hajirah juga mengungkapkan hal yang senada dengan ibu Rukiyah. 
Menurut penuturan ibu paruh baya ini tingkat pendidikan sama sekali tidak ber-
pengaruh terhadap jumlah panen karet yang diproduksi, tetapi ia lebih me-
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nekankan kepada pengalaman dan luas lahan karet yang dimiliki. Ia bahkan me-
ngaku tidak pernah mengenyam pendidikan formal. Ibu Hajirah memiliki lahan ½ 
hektar dan biasanya menghasilkan kurang lebih 100 kilo/bulan dengan mengg-
unakan pupuk 1 sak, itupun hanya setahun sekali diberi pupuk agar pohon karet 
terus dapat mengeluarkan getah karet. Ibu Hajirah menuturkan: 
“Saya ini tidak pernah sekolah dek, rata-rata disini yang kerja dikaret SMP 
ji paling tinggi sekolahnya na bisaji juga kerja di karet, yang penting itu bisa 
jaki menderes kalau tanamji sama kasi pupuk bisa semuaji orang begitu, 
kecuali kapang kalau di perusahaan nda kutaumi iya mungkin tinggi-tinggi 
semua sekolahna”. Tutur ibu Hajirah (52 tahun) 
 
 Keterangan dari ibu Hajirah dan ibu Rukiyah setidaknya merepresentasi 
jawaban dari beberapa orang narasumber yang menjawab dengan hal yang sama 
bahwa tingkat pendidikan formal tidak begitu memiliki relasi dengan pro-
duktivitas karet dikarenakan alasan-alasan yang telah di sebutkan diatas.  
 Secara umum dapat disimpukan bahwa tingkat pendidikan formal petani 
karet masih tergolong rendah, walaupun sangat disadari bahwa pendidikan 
memang menjadi salah satu determinasi dalam mengembangkan kemampuan atau 
skil setiap manusia, Namun dalam hal pengelolan karet, pendidikan formal tidak 
begitu berdampak terhadap peningkatan produksi karet. Jawaban yang sama juga 
peneliti dapatkan dari beberapa responden yang peneliti wawancara, hal ini 
membuktikan bahwa dalam mengelola karet tidak harus membutuhkan skil yang 
spesifik oleh petani karet, tetapi faktor pengalaman dan luas lahan yang menjadi 
dasar utama yang diperlukan petani karet dalam mengelola dan mengembangkan 
produksi karet. 
 Jadi, teori Adelmen dan Morris yang beranggapan bahwa pendidikan 
formal merupakan langkah yang strategis untuk mengatasi kemiskinan, tidak 
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berjalan linier dengan realitas yang terjadi di Desa Batulohe, karena faktor 
pengalaman yang menjadi faktor yang sangat menentukan dalam mengelola karet 
di Desa Batulohe. 
 
E.   Akses Informasi  
 
 Akses informasi dalam dunia pertanian menjadi hal juga turut menentukan 
bagaimana hasil karet mendapatkan harga yang layak demi peningkatan ke-
sejahteraan petani karet. Informasi harga yang tidak sesuai tentunya akan me-
rugikan petani secara ekonomis karena tidak sesuai dengan apa yang di kerjakan 
di perkebunan karet yang justru menguntungkan pihak yang mengetahui informasi 
tentang harga. Monopoli informasi utamanya harga memang menjadi masalah 
yang sedang dihadapi oleh petani dibeberapa daerah di Indonesia, adanya pihak 
yang mengetahui informasi dan tidak mendistribusikannya kepada petani mem-
buat petani yang menjadi pihak yang dirugikan dari masalah tersebut.  
 Disinilah seharusnya peran pemerintah sebagai pihak yang memiliki 
tanggung jawab untuk menyelesaikan masalah ketiadaan informasi terhadap 
harga. Pemerintah dengan segala institusi yang dimiliki seharusnya memberikan 
informasi yang akurat kepada petani agar komoditas pertanian bisa dijual dengan 
harga yang proporsional dan tidak merugikan petani. Bapak Hasan misalnya, se-
bagai salah seorang petani karet ia bercerita bahwa harga karet ditentukan oleh pe-
dagang desa yang membeli karet petani dalam jangka waktu yang tidak ditentukan 
dengan melihat kualitas karet, biasa pedagang karet akan mengunjungi setiap 
rumah petani untuk dibeli, ia mengatakan: 
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“Biasanya disini kalau kita sudah panen tidak langsung dijual tapi kita 
tunggu pedagang yang datang pake mobil baru di timbangmi, diaji biasa 
yang bilang kalau harga karet sekian harganya, diliat juga kualitas karetnya 
kalau banyak campuran airnya apalagi kalau musim hujan artinya murah 
juga itu atau ada campuran pasir atau batu-batu didalam karet turun juga itu 
harganya, kalau harganya semua rataji, tidak adaji disini beda disana juga 
beda, sama semuaji.” Ungkap bapak Hasan (40 tahun) 
 
 Pak Hasan mengatakan bahwa informasi harga karet biasanya dilihat dari 
kualitas karet, ia juga menambahkan jika karetnya memiliki tekstur yang lunak 
maka harganya juga akan menurun. Informasi yang lain peneliti juga dapatkan 
dari seorang pedagang karet bernama Sappewali. Ia menganggap jika perubahan 
harga karet itu mengikuti tren harga karet secara global dan juga nilai tukar rupiah 
terhadap dollar. Jika di pasaran global harga karet meningkat, maka itu juga yang 
dijadikan sebagai patokan sebagai harga karet ditingkatan lokal, beliau bercerita: 
“Harganya karet itu ikutji dari harga karet diluar negeri, kalau naik harganya 
karet di luar, itumi juga yang kita pakai disini, sama semuaji itu juga kalau 
naik lagi nilainya rupiah harga karet juga meningkat, biasanya pedagang 
dari kota itu yang tauki, tapi memang begitu ditentukan harga karet, kita ini 
hanya mengikuti jaki”. Tutur Sappewali (42 tahun) 
 
 Keterangan diatas kontras dengan apa yang tadi disampaikan oleh pak 
Hasan yang menganggap bahwa naik turunnya karet dilihat dari kualitas karet. 
Sappewali menganggap bahwa perdagangan karet secara global dan nilai tukar 
rupiah menjadi faktor yang menentukan harga karet, informasi itu dibawa oleh pe-
dagang yang berasal dari kota Makassar sebelum dikirim ke pulau Jawa dan 
Sumatera untuk dikelola menjadi komoditas yang bisa di beli masyarakat secara 
umum. 
 Ada pula pendapat dari salah satu petani karet yang bernama Ambo Nas 
yang mengafirmasi keterangan dari Sappewali bahwa memang harga karet di-
tentukan oleh nilai tukar rupiah. Menurutnya harga karet memang naik turun tapi 
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bukan dilihat dari kualitasnya karena kualitas karet dari Kabupaten Bulukumba 
merupakan kualitas yang baik jika dibandingkan dengan kebun karet yang ada di 
wilayah lainnya di Indonesia, beliau mengatakan: 
“Harga karet diliat itu dari nilainya rupiah dek, karena kalau mau kita 
bandingkan kualitasnya karet di Bulukumba dengan di daerah lain itu lebih 
bagus yang ada disini, makanya harga karet biasanya tidak cepat turun 
kecuali memang turun lagi nilainya rupiah dibanding dengan dollar, disini 
kualitas karetnya salah satu yang terbaik didunia”. Ungkap Ambo Nas (44 
tahun) 
 
 Keterangan dari Ambo Nas menjadi pernyataan yang memberikan jus-
tifikasi terhadap anggapan yang juga disampaikan oleh Sappewali bahwa harga 
karet ditentukan oleh tren perdagangan karet global dan juga nilai tukar rupiah 
yang relatif fluktuatif sehingga membuat harga karet juga cenderung naik turun. 
Namun informasi dan penentuan harga sepenuhnya ditentukan oleh pedagang, 
petani hanya bisa memprediksi berapa harga karet dengan informasi yang 
didapatkan dari pedagang yang belum tentu kebenarannya.  
 Informasi pasar atau harga karet didapatkan dari pengetahuan tentang  
harga karet secara global yang didapatkan dari pedagang. Berdasarkan dari ke-
terangan dari narasumber kita bisa menilai bahwa ada ketidakseimbangan 
informasi yang di dapatkan oleh petani, karena di monopoli oleh pedagang baik 
ditingkatan desa maupun kota yang akhirnya merugikan petani.  
 Jadi, teori Amartya Zen yang berpendapat bahwa kemiskinan terjadi 
karena ketiadaan informasi terhadap masyarakat, sejalan dengan fakta yang terjadi 
di Desa Batulohe, karena informasi terhadap harga dimonopoli oleh pedagang 
baik dilevel desa maupun kota. 
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F.   Rantai Nilai Perdagangan 
 
 Rantai pasar merupakan rantai yang digunakan untuk menggambarkan se-
jumlah jaringan yang menghubungkan semua pelaku yang terkait dan juga tran-
saksi dalam pergerakan barang perdagangan dari pertanian ke konsumen. Analisis 
rantai pasar digunakan untuk mengindetifikasi dan menjelaskan semua titik dalam 
rantai tersebut. Rangkaian proses dalam rantai komoditas menimbulkan ke-
terkaitan antar aktivitas dan pelaku yang memberikan nilai tambah, ruang dalam 
hal ini sangat berkaitan dengan lokasi dalam rantai pasar yang digambarkan 
dengan perpindahan komoditas pertanian dari satu lokasi ke lokasi yang lain. 
 Rantai pasar yang terjadi dalam sebuah aktivitas pertanian akan ber-
implikasi pada suatu sistem yang membuat pihak yang memproduksi hasil 
pertanian dalam hal ini adalah petani menjadi pihak yang disubordinasi dan di-
rugikan. Desa Batulohe sebagai daerah yang masyarakatnya bekerja sebagai 
petani karet menjadi bagian yang berada dalam pihak yang tersubordinasi 
tersebut. Petani yang seharusnya menjadi pihak yang diuntungkan dalam aktivitas 
pertanian menjadi kian terdegradasi karena rantai pasar harga yang terjadi.  
 Misalnya seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu petani karet ber-
nama Jusri. Jusri mengatakan bahwa karet ia panen akan dijual kepada salah satu 
pedagang Desa yang berkunjung ke setiap rumah untuk membeli karet dengan 
harga yang telah ditentukan oleh pedagang Desa, yang nantinya akan kembali di-
jual kepada pedagang yang berasa dari kota, ia berujar bahwa: 
“Kalau sudahmi di panen itu karet, menunggu maki sampai datang itu 
pedagang keliling biasa pedagangnya itu ada juga yang dari sini ada juga 
yang datang dari Kajang atau dari Desa lain kesini untuk ambilki karet di 
setiap rumah yang punya karet dan sudah mau dijual. Nanti itu kalau sudah 
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diambil di bawami ke gudangnya pedagang baru di jual ke pedagang dari 
kota”. Tutur Jusri (33 Tahun) 
 
 Keterangan Jusri di atas memberikan informasi awal bahwa karet yang di 
produksi akan di beli oleh pedagang dari Desa yang akan di bawa ke pedagang 
yang berasal dari Makassar yang selanjutnya akan di kirim ke industri peng-
olahan. Namun keterangan dari Jusri belum memberikan informasi tentang berapa 
sebenarnya harga yang diberikan pedagang Desa ke pedagan dari Kota Makassar. 
Informasi harga karet peneliti dapatkan ketika melakukan wawancara dengan Ibu 
Hj Andi Darmawati sebagai salah satu pedagang di Desa Batulohe. Beliau meng-
atakan bahwa setelah karet dibeli ke petani disetiap rumah, karet itu akan dibawa 
ke gudang penyimpanan untuk menunggu kedatangan  pedagang dari kota untuk 
membelinya, beliau menuturkan: 
“Sekarang itu harganya karet 7.400 Rupiah, dibeli di setiap rumah petani 
karet, jadi kalau sudahmi panen biasanya setiap 2 atau 3 hari datang ke 
setiap rumah beli karet, baru dibawami kegudang sambil ditunggu pedagang 
dari kota ambilki (beli), setiap 3 atau 5 hari datang itu pedagang pakai mobil 
kontainer. Kalau sekarang karena harganya 7.400 kita jual 8.000 sampai 
8.500/kilo, biasaya karet yang dibeli disini di kirim ke Surabaya”. Ujar Ibu 
Hj Andi Darmawati (55 Tahun) 
 
 Menurut keterangan dari Jusri dan ibu Hj Andi Darmawati bahwa rantai 
perdangan di Desa Batulohe hanya melibatkan beberapa aktor saja, yaitu petani 
sebagai penyedia karet, pedagang Desa dan pedagang kota. Ketika peneliti mem-
pertanyakan berapa harga yang dijualkan ketika sampai di kota Makassar, beliau 
mengaku tidak mengetahui secara jelasnya. Hal yang sama peneliti juga tanyakan 
kepada pedagang yang datang dari Makassar yang bernama Anto mengenai harga 
karet pada saat di kirim ke luar pulau, beliau juga tidak mengetahinya secara pasti. 
Ia mengungkapkan: 
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“Saya juga kurang tau kalau masalah harganya, karena saya kerjaku hanya 
ambil karet saja baru dibawa ke Makassar”. Pungkas Anto (28 Tahun) 
 
  Jadi, rantai perdagangan karet di Desa Batulohe tidak melibatkan jaringan 
yang begitu kompleks, namun hanya melibatkan beberapa aktor saja. Secara se-
derhana mata rantai nilai perdagangan karet di Desa Batulohe dapat dilihat dari 
gambar dibawah ini: 
Gambar 4.1 
Rantai Nilai Perdagangan Dari Petani Karet Sampai Ke Industri Pengolahan 
Desa Batulohe 
 
                                Rp 7.500                                          Rp 8.000 
                                          
                                                                                                                                
                                                                                                                             Rp 17.000                                                                                                                    
 
 
 
 
 
 Dari gambar pertama diatas dapat dilihat rantai pergerakan komoditas 
karet dari petani hingga sampai ke industri pengolahan. Awalnya petani karet 
menjual karetnya ke pedangang desa dengan harga Rp 7.400/kilo, lalu pedagang 
desa menjual ke pedagang yang berasal dari Makassar dengan harga Rp 8.000/kilo 
dan pedagang Makassar mengirim ke industri pengolahan yang ada di pulau Jawa, 
Kalimantan dan Sumatera dengan harga Rp 17.000/kilo. (Www.TribunSumsel) 
Petani Karet Pedagang Desa Pedagang 
Makassar 
Industri 
Pengolahan 
Jawa  Kalimantan Sumatera 
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 Gambar kedua akan memperlihatkan pergerakan rantai perdagangan dari 
buruh tani karet hingga sampai ke industri pengolahan yang dapat dilihat dari 
gambar dibawah ini. 
Gambar 4.2 
Rantai Nilai Perdagangan Dari Buruh Tani Ke Industri Pengolahan Karet di 
Desa Batulohe 
 
                             Rp. 3.000                                 Rp 7.500                                  Rp 8.000 
 
                                                                                                                      Rp 17.000 
 
 
 
 
  
 Gambar kedua di atas menjelaskan bagaimana pergerakan rantai per-
dagangan dari buruh tani karet hingga sampai ke industri pengolahan. Buruh tani 
mendapatkan upah Rp 3.000/kilo dan pemilik karet mendapatkan Rp 4.500 dari 
hasil penjualan dari pedagang desa dengan harga Rp 7.500/kilo, pedagang desa 
menjualnya ke pedagang Makassar dengan harga Rp 8.000/kilo, dari pedagang 
Makassar kemudian dijual ke industri pengolahan di tiga pulau, yaitu Pulau Jawa, 
Kalimantan dan Sumatera dengan harga Rp 17.000/kilo. 
 Jadi, teori Tellec dan Bockel yang menganggap bahwa kemiskinan terjadi 
karena adanya rantai perdagangan yang merugikan produsen, sejalan dengan fakta 
yang terjadi di Desa Batulohe, karena pada kenyataannya terjadi pergerakan mata 
Buruh Tani Pemilik 
Karet 
Pedagang 
Pedesaan 
Pedagangan 
Makassar 
Industri 
Pengolahan 
Kalimantan SumateraJawa 
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rantai karet yang dimulai dari petani hingga sampai ke industri pengolahan yang 
merugikan petani karet sebagai produsen. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil ke-
simpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 Karet merupakan komoditas yang sangat menjanjikan secara materil dan 
membantu petani di Desa Batulohe untuk meningkatkan kesejahteraan. Secara 
lebih spesifik kesimpulan dari penilitian ini dijabarkan lebih lanjut. (1)  Teori Karl 
Marx tidak seiring dengan fakta yang terjadi di Desa Batulohe karena petani 
relatif sudah memiliki lahan untuk berproduksi, (2) Teori John Bates Clark tidak 
sesuai dengan fakta di lapangan, karena tingkat produksi pada kenyataannya tidak 
diiringi dengan peningkatan upah buruh tani, (3) Teori Adelmen dan Morris tidak 
memiliki signifikansi dengan fakta dilapangan karena hasil produksi ditentukan 
oleh pengalaman kerja petani karet, (4) Teori Amartya Zen sejalan dengan fakta 
yang terjadi di Desa Batulohe bahwa ada pihak yang memonopoli informasi 
sehingga merugikan petani karet, dan terakhir adalah (5). Teori Tellec dan Bockel 
sejalan dengan realitas yang ada di Desa Batulohe, bahwa ada jaringan aktor yang 
menjadi penghubung transaksi komoditas hingga sampai kepada konsumen yang 
berdampak pada kerugian yang di alami oleh petani.   
 Karet rakyat di Desa Batulohe bukan hanya menjadi komoditas yang me-
nguntungkan secara materil, tetapi juga sudah menjadi nilai kebudayaan bagi 
masyarakat di Desa Batulohe. 
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B.  Saran  
 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat memberikan rekomendasi 
berupa saran untuk dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut: 
1.  Pemerintah daerah (PEMDA) perlu untuk mengalokasikan anggaran pen-
dapatan belanja daerah (APBD) untuk menyewa tanah pertanian agar mampu 
dikelola oleh petani yang tidak memiliki lahan sebagai bagian dari upaya 
untuk melaksanakan agenda reforma agraria (land reform). 
2.  Pemerintah Desa perlu membuat kebijakan terkait dengan upah yang layak  
dan adil dengan mengikuti harga karet yang berlaku pada saat itu, sekaligus 
mengawasi untuk memastikan kebijakan dapat berjalan dengan efektif.  
3.  Pemerintah Desa perlu mengupayakan agar pendidikan dan sosialisasi yang 
berbasis pada kebutuhan dijalankan kepada petani karet sebagai langkah 
untuk meningkatkan produktivitas dan juga sebagai cara untuk melanjutkan 
regenerasi petani karet. 
4.   Pemerintah Desa memfasilitasi petani karet dengan informasi terhadap pasar 
dan harga karet secara umum dengan menggunakan teknologi sebagai pe-
nyedia informasi lewat situs resmi dari Negara. 
5.   Untuk menghindari rantai dagang, maka pemerintah perlu mengintegrasikan 
hasil produksi karet dengan industri pengolahan untuk memangkas perantara 
yang dapat merugikan petani. 
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Lampiran 1  
Tabel 1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan Di Desa Batulohe Kecamatan 
Bulukumpa 2019 
 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 2 3 4 
Petani 383  11  398 (20,01%) 
Pedagang 1 2 3 (0,15%) 
Pelajar 234 285 519 (26,09%) 
PNS 6 3 9 (0,45%) 
Tukang Kayu 2 0 2 (0,10%) 
Bidan 0 1 1 (0,05%) 
Seniman 1 0 1 (0,05%) 
Tukang Batu 1 0 1 (0,05%) 
Guru 2 4 6 (0,30%) 
Pengusaha 1 0 1 (0,05%) 
Juru Masak 0 1 1 (0,05%) 
Staf Desa 3 3 6 (0,30%) 
Karyawan Swasta 49 3 52 (2,61%) 
Kepala Dusun  2 1 3 (0,15%) 
Ibu Rumah 
Tangga 
0 542 542 (27,24%) 
1 2 3 4 
Peternak 1 0 1 (0,05%) 
Wiraswasta 78 15 93 (4,67%) 
Montir 1 0 1 (0,05%) 
Honorer 7 10 17 (0,85%) 
Perawat 1 1 2 (0,10%) 
TNI/POLRI 3 0 3 (0,15%) 
Satpam 1 0 1 (0,05%) 
Tukang Jahit 0 1 1 (0,05%) 
Pensiunan 4 0 4 (0,20%) 
Buruh Harian 9 0 9 (0,45%) 
Sopir 5 0 5 (0,25%) 
Pengangguran 148 163 311 (15,63%) 
Total 943 1046 1989 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat Menurut Jenis 
Tanaman di Kecamatan Bulukumpa 2018 
Jenis Tanaman Luas Areal 
(ha) 
Produksi 
(ton) 
1 2 3 
Karet 1.381,00 456,9 
Kelapa 139,00 51,45 
Kopi 840,00 176,75 
Lada 455,00 56,06 
Kakao 1.183,00 823,19 
Tembakau 11,00 4,00 
Pala 272,00 15,03 
Cengkeh 1.559,00 125,90 
Jambu Mete 365,00 31,17 
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